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A. Kompetensi :

Setelah melakukan praktik, mahasiswa dapat menggambar benda secara piktorial,

simbol-simbol teknik elektro, instalasi penerangan dan tenaga, rangkaian kontrol, robotika

dengan menggunakan tangan (manual) maupun dengan menggunakan bantuan software Autocad

2006 dan PCB Wizard.

B. Sub Kompetensi:

Setelah melakukan praktik, mahasiswa mampu:

1. Menjelaskan fungsi gambar teknik

2. Mahasiswa dapat membuat gambar bentuk huruf standar.

3. Mahasiswa dapat membuat gambar bentuk angka standar

4. Mahasiswa dapat membuat jenis-jenis garis standar

5. Mahasiswa dapat membuat gambar stuklyst berdasar ukuran kertas

6. Menggambar benda secara piktorial dengan benar.

C. Dasar Teori

1. SEJARAH PERKEMBANGAN GAMBAR TEKNIK

Sejarah perkembangan gambar teknik didahului oleh perkembangan gambar seni.

Sedangkan perkembangan gambar seni bersamaan dengan sejarah perkembangan peadaban

manusia. Para ahli benda purbakala mendapatkan gambar seni pada batu-batu dan dinding-

dinding purbakala, yang membuktikan bahwa pada sejak zaman dulu manusia telah menyatakan

buah pikiran, kehendak, perasaan dan peristiwa yang terjadi pada zamannya dalam bentuk

gambar seni.

Antara abad XV dan XVI Leonardo Da Vinci telah mempraktikkan penggunaan gambar

teknik dalam penyampaian ide-idenya, oleh karena itu dia memperolah sebutan Bapak Gambar

Teknik.

Akhir abad XVI seorang ahli matematika bangsa Perancis bernama Gaspard Monge

menemukan sistem menggambar dengan menggunakan dua bidang proyeksi yang saling tegak

lurus. Selanjutnya sistem ini dikenal dengan proyeksi siku-siku atau proyeksi ortogonal
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(orthographic projection). Proyeksi ini pada waktu itu banyak digunakan untuk menggambar

perancangan bangunan kapal dan peralatan perang.

Abad XVIII James Watt dari Inggris menemukan mesin uap, sehingga proses produksi

yang semula menggunakan tenaga manusia dan hewan diganti dengan mesin uap secara besar-

besaran. Dengan berkembangnya mesin itu, di dalam proses produksi sangat dibutuhkan bahasa

yang singkat dan jelas antara perencana dan pelaksana, yaitu gambar kerja yang harus dipahami

oleh kedua belah pihak. Oleh karenanya pada saat itu banyak didirikan sekolah teknik yang

mengutamakan mata pelajaran gambar teknik di dalam kurikulumnya.

Bila pada zaman permulaan industri perencana dan pelaksana produksi merupakan orang

yang sama, maka lain halnya dengan keadaan sekarang. Dewasa ini perencana dan pelaksana

bukan lagi merupakan orang yang sama, tetapi mempunyai ketergantungan satu sama lain.

Dengan meningkatnya ukuran industri maka banyak pula perusahaan yang

mempergunakan gambar, oleh karenanya standar gambar yang dibuat harus mempertimbangkan

perusahaan-perusahaan lain dan harus senantiasa dirubah menurut ukuran industri, cara-cara

produksi dan reproduksi, mesin gambar, instrumentasi dan sebagainya. Secara singkat standar

gambar akan berubah sesuai keadaan teknik.

Pengertian Gambar Teknik

 Menurut James S.Rising dan Maurice W.Almfeldt, mendefinisikan: Engineering graphic is

the combination of these arts and science of drawing applicable of the solution of

engineering problems.

 Thomas E.French dan Charles I.Fierck, mendefinisikan: Engineering drawing is the graphic

language used intu the industrial world by engineers and designers to express and record

the ideas and information necessary for the building of machines and structures.

 Warren I.Luzadder mendefinisikan: Technical drawing is a graphic language that is used

universally by engineers to describe the shape and size of structures and mechanism.

 FH.Homan dan Ir.Sutomo Wongsocitro, mendefinisikan bahwa Gambar teknik adalah bahasa

yang dipergunakan antara perancang dan pelaksana. Seperti bahasa selalu harus dipelajari

dengan sungguh-sungguh.
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Gambar teknik merupakan perpaduan antara gambar seni dan gambar sains yang dapat

digunakan untuk menyelesaikan beberapa problem keteknikan. Seni dalam hal ini mengenai

aspek keindahan bentuknya, sedang sains menyangkut segi ukuran, kekuatan, ketahanan, bahan,

efisiensi, cara mengerjakan dan sebagainya. Dengan demikian bentuk harus dibuat seindah

mungkin, tetapi faktor sains lebih diutamakan dalam gambar teknik.

2. INTERPRETASI GAMBAR TEKNIK

Gambar merupakan sebuah alat untuk menyatakan maksud dari seorang sarjana teknik.

Oleh karena itu gambar sering juga disebut sebagai “bahasa teknik” atau “bahasa untuk sarjana

teknik”.

Perbandingan antara bahasa dan gambar diperlihatkan pada tabel 1.1 seperti tampak pada

tabel, standar gambar merupakan tata bahasa dari suatu bahasa.

Penerusan informasi adalah fungsi yang penting untuk bahasa maupun gambar. Gambar

bagaimanapun juga adalah “bahasa teknik”, oleh karena itu diharapkan bahwa gambar harus

meneruskan keterangan-keterangan secara tepat dan obyektif.

Dalam hal bahasa, kalimat pendek dan ringkas harus mencakup keterangan-keterangan

dan pikiran-pikiran yang berlimpah. Hal ini dapat dicapai oleh kemampuan, karir dan watak dari

penulis. Di lain pihak keterangan dan pikiran demikian hanya dapat dimengerti oleh pembaca

yang terdidik.

Keterangan-keterangan dalam gambar yang tidak dapat diberikan dalam gambar,

tergantung dari bakat perancang gambar (design drafter). Sebagai juru gambar sangat penting

untuk memberikan gambar yang “tepat” dengan mempertimbangkan pembacanya. Untuk

pembaca, penting juga banyak keterangan yang dapat dibacanya dengan teliti dari gambar.

Tabel 1.1 Bahasa dan Gambar

Lisan Kalimat Gambar

Indra Akustik Visual Visual

Ekspresi Suara Kalimat Gambar

Aturan Tata Bahasa Standar Gambar
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Gambar 1.1 Penyampaian Informasi

1. Fungsi Gambar Teknik

Gambar teknik berfungsi sebagai bahasa tertulis dalam bentuk gambar antara perencana

dan pelaksana. Sebagai konsekuensinya kedua belah pihak harus betul-betul memahami, dalam

arti harus dapat membuat, membaca dan mengoreksi gambar. Gambar teknik juga mengandung

unsur seni, tetapi juga harus memperhatikan aturan-aturan tertentu, bahkan aturan ini lebih ketat

dan kuat (sama sekali tidak boleh dilanggar). Sebagai contoh di Indonesia gambar teknik

memakai Sistem Proyeksi Amerika dan Eropa, dalam dunia teknik listrik aturan yang dipakai

antara lain Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL).

Fungsi gambar teknik sebagai sumber informasi dan komunikasi, dapat diilustrasikan

seperti gambar 1.2
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Gambar 2.2 Pemakai Gambar

2. Jenis-jenis Gambar

a. Sistem gambar satu-satu, adalah jenis gambar dimana suatu benda digambar pada

satu lembar kertas gambar. Sistem ini cukup sederhana untuk merencanakan proses

kerja, cara produksi, pembukuan dan sebagainya.

b. Sistem gambar kelompok, adalah jenis gambar dimana beberapa benda digambar

pada satu lembar kertas gambar.

Sistem ini banyak digunakan karena mudah untuk menunjuk kembali hubungan-

hubungan antara gambar yang satu dengan yang lain.

c. Gambar berlembar banyak, adalah jenis gambar dimana sebuah benda digambar pada

beberapa lembar kertas gambar. Jenis ini digunakan jika benda yang digambar cukup

rumit dan tidak mungkin digambar dalam satu lembar kertas. Jenis gambar ini banyak

digunakan di bidang teknik elektro, terutama untuk menggambarkan rangkaian

kontrol di industri-industri besar.

Perencana Ahli gambar

Perancang Proses

Pembuat

Peneliti

Perakit

Pembeli bahan
Pembuat cetakan
Perancang mesin perkakas
Perancang jig& alat

Pekerja
Pekerja sambilan
Sub kontraktor

Dalam perusahaan sendiri

Dalam perusahaan sendiri
dari luar negeri

Produk dari pabrik sendiri
Produk dari luar
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3. KEPALA GAMBAR (STUKLYST)

STUKLYST A

STUKLYST B

4. GAMBAR PIKTORIAL

Bentuk-bentuk gambar piktorial yang biasa digunakan dalam bidang teknik elektro adalah:
a. Gambar Isometrik

Gambar Isometrik hampir sama dengan gambar dimetrik, perbedaannya terletak pada
penggunaan sudut pola dasarnya, dimana gambar dimetrik menggunakan sudut 41 dan
7, sedang gambar isometrik menggunakan sudut 30, lihat pola dasar gambar isometrik
dibawah ini.
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b. Gambar Dimetrik
Gambar Dimetrik hampir sama dengan gambar isometrik. Perbedaannya terletak pada
penggunaan sudut pola dasar, dimana gambar isometrik menggunakan sudut 30, sedang
gambar dimetrik menggunakan sudut 41 dan 7. Bentuk pola dasar gambar dimetrik
dapat dilihat di bawah ini.



FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LAB SHEET PRAKTIK GAMBAR TEKNIK

Semester I PENGENALAN GAMBAR TEKNIK DAN
GAMBAR PIKTORIAL

4 X 60 menit

No.LST/EKO/DEL206/01 Revisi : 00 Tgl : 1 Maret 2008 Hal 8 dari 9

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :

D. Alat dan Bahan :
a. Penggaris : 1 buah

b. Busur derajat : 2 buah

c. Pensil : 1 buah

d. Penghapus : 1 buah

e. Kertas ukuran A2 : 1 buah

E. Keselamatan Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik.

2. Rencanakan tata letak dari gambar yang akan dibuat.

F. Langkah Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik sebelum proses menggambar dimulai.

2. Rencanakan lay-out (tata letak) dari gambar yang akan dibuat.

3. Lakukan pekerjaan menggambar dengan memperhatikan peraturan yang ada.

G. TUGAS

Tugas gambar

1. Buat bentuk huruf abjad: A, B, C s/d Z ukuran 10 mm (tegak)

A, B, C s/d Z ukuran 8 mm (miring)

a, b, c s/d z ukuran 6 mm (miring)

2. Buat bentuk angka: 1, 2, 3, s/d 10 ukuran 10 mm (tegak)

1, 2, 3, s/d 10 ukuran 8 mm (miring)

1, 2, 3, s/d 10 ukuran 6 mm (miring)

3. Empat jenis garis dalam gambar teknik antara lain:

a. Garis gambar

b. Garis bayangan

c. Garis hati
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d. Garis ukuran

Buatlah jenis garis seperti contoh di atas, masing-masing jenis garis sebanyak 10

garis dengan panjang garis ± 10 cm.

4. Buat stuklyst A digunakan untuk kertas ukuran A1 – A5

B digunakan untuk kertas ukuran A0 – A3

(Lihat lampiran)

5. Gambarkan sebuah obyek benda yang ada kaitannya dengan bidang teknik elektro

kemudian gambarkan secara pictorial (isometric, dimetri, oblique dan perspektif)

Ketentuan:

 Tugas digambar dalam satu kertas ukuran A2.

 Layout/tata letak gambar disesuaikan dengan ukuran kertas.

 Digambar dengan menggunakan pensil.

H. Evaluasi

Evaluasi gambar meliputi:

- Kebenaran gambar :   50 point

- Tata letak gambar :   20 point

- Kebersihan & kerapian gambar :   20 point

- Waktu yang dipergunakan :   10 point

100 point
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A. Kompetensi :

Setelah melakukan praktik, mahasiswa dapat menggambar benda secara piktorial,

simbol-simbol teknik elektro, instalasi penerangan dan tenaga, rangkaian kontrol, robotika

dengan menggunakan tangan (manual) maupun dengan menggunakan bantuan software Autocad

2006 dan PCB Wizard.

B. Sub Kompetensi:

Setelah melakukan praktik, mahasiswa mampu:

1. Menggambar simbol-simbol yang digunakan dalam bidang teknik elektro.

2. Menjelaskan arti simbol-simbol dalam bidang teknik elektro dengan benar.

C. Dasar Teori

Seseorang dapat dikatakan mampu menginterpretasikan gambar teknik apabila ia dapat

membaca, memahami apa yang dimaksud pada suatu gambar teknik.

Agar gambar teknik dapat diinterpretasikan oleh pihak lain secara efisien maka gambar

tersebut harus mengggunakan kode atau simbol standar yang sudah diakui atau dinormalisir.

Pada modul terdahulu telah dibahas mengenai simbol listrik dan elektronika baik yang berlaku di

beberapa negara maupun yang berlaku internasional.

Orang yang berkecimpung di bidang teknik listrik dan elektronika harus bisa

mengekspresikan ide tekniknya dengan menggunakan simbol-simbol teknik listrik atau

elektronika. Selain itu juga harus bisa membaca, memahami, berkomunikasi, memasang ataupun

mengoperasikan aplikasi simbol listrik dan elektronika dari suatu gambar rangkaian.

D. Alat dan Bahan :

1. Peralatan yang digunakan:

a. Penggaris : 1 buah

b. Busur derajat : 2 buah

c. Pensil : 1 buah

d. Penghapus : 1 buah

2. Bahan praktikum:

a. Kertas ukuran A2 : 1 buah
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E. Keselamatan Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik.

2. Rencanakan tata letak dari gambar yang akan dibuat.

F. Langkah Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik sebelum proses menggambar dimulai.

2. Rencanakan lay-out (tata letak) dari gambar yang akan dibuat.

3. Lakukan pekerjaan menggambar dengan memperhatikan peraturan yang ada.

G. BAHAN DISKUSI

1. Jelaskan kegunaan simbol dalam bidang teknik elektro.

2. Gambarkan dan jelaskan symbol yang digunakan dalam bidang teknik elektro.

H. Evaluasi

Evaluasi gambar meliputi:

- Kebenaran gambar :   50 point

- Tata letak gambar :   20 point

- Kebersihan & kerapian gambar :   20 point

- Waktu yang dipergunakan :   10 point

100 point

I. Lampiran :

Simbol yang digunakan dalam bidang teknik elektro

Simbol lain yang digunakan dalam bidang teknik elektro
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A. Kompetensi :

Setelah melakukan praktik, mahasiswa dapat menggambar benda secara piktorial,

simbol-simbol teknik elektro, instalasi penerangan dan tenaga, rangkaian kontrol, robotika

dengan menggunakan tangan (manual) maupun dengan menggunakan bantuan software Autocad

2006 dan PCB Wizard.

B. Sub Kompetensi:

Setelah melakukan praktik, mahasiswa mampu:

1. Menyebutkan macam-macam saklar.

2. Menjelaskan kegunaan setiap jenis saklar.

3. Membuat gambar pengawatan untuk setiap jenis saklar.

C. Dasar Teori

Saklar berfungsi menghubungkan atau memutuskan arus listrik.

Ada beberapa jenis saklar yang digunakan yaitu:

D. Alat dan Bahan :
a. Penggaris : 1 buah

b. Sablon : 1 buah

c. Pensil : 1 buah

d. Penghapus : 1 buah

e. Kertas ukuran A3 : 1 buah

E. Keselamatan Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik.

2. Rencanakan tata letak dari gambar yang akan dibuat.

F. Langkah Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik sebelum proses menggambar dimulai.
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2. Rencanakan lay-out (tata letak) dari gambar yang akan dibuat.

3. Lakukan pekerjaan menggambar dengan memperhatikan peraturan yang ada.

G. TUGAS

Gambarkan macam-macam saklar beserta pengawatan dan pandangan secara bagan

Ketentuan:

 Gambar ada pada bagian lampiran

 Tugas digambar dalam satu kertas ukuran A3.

 Layout/tata letak gambar disesuaikan dengan ukuran kertas.

 Digambar dengan menggunakan pensil.

H. Evaluasi

Evaluasi gambar meliputi:

- Kebenaran gambar :   50 point

- Tata letak gambar :   20 point

- Kebersihan & kerapian gambar :   20 point

- Waktu yang dipergunakan :   10 point

100 point

I. Lampiran
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A. Topik : INSTALASI PENERANGAN

B. Kompetensi :

Setelah melakukan praktik, mahasiswa dapat menggambar benda secara piktorial,

simbol-simbol teknik elektro, instalasi penerangan dan tenaga, rangkaian kontrol, robotika

dengan menggunakan tangan (manual) maupun dengan menggunakan bantuan software

Autocad 2006 dan PCB Wizard.

C. Sub Kompetensi:

Setelah melakukan praktik, mahasiswa mampu:

1. Menggambar instalasi penerangan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2. Membuat gambar situasi dengan benar.

3. Membuat gambar diagram garis tunggal dengan benar.

4. Membuat rekapitulasi daya dengan benar.

D. Dasar Teori

Selain menguasai peraturan, perencanaan dan memiliki pengetahuan tentang

peralatan instalasi, hal yang tidak boleh ditinggalkan oleh seorang ahli listrik adalah

kemampuan membaca gambar instalasi. Gambar instalasi memegang peranan yang sangat

vital dan menentukan dalam suatu perencanaan instalasi, karena hanya dengan bantuan

gambar, suatu proyek pemasangan instalasi dapat dilaksanakan.

Gambar teknik berfungsi sebagai bahasa tertulis dalam bentuk gambar antara

perencana dan pelaksana, sebagai konsekuensinya kedua pihak harus betul-betul

memahami dalam arti harus dapat membuat, membaca dan mengoreksi gambar. Gambar

teknik juga mengandung unsur seni, tetapi juga harus memperhatikan aturan-aturan

tertentu, seperti di Indonesia dalam dunia teknik listrik terdapat aturan Persyaratan Umum

Instalasi Listrik (PUIL).

Dalam suatu perencanaan, produk yang dihasilkan adalah gambar dan analisa.

Gambar adalah bahasa teknik yang diwujudkan dalam kesepakatan simbol. Gambar ini

dapat berupa gambar sket, gambar perspektif, gambar proyeksi, gambar denah serta

gambar situasi.
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Diperiksa oleh :

Gambar denah ruangan atau bangunan rumah (gedung) yang akan dipasang

istalasi digambar dengan menggunakan lambang-lambang (simbol-simbol) yang berlaku

untuk instalasi listrik.

Jenis-jenis gambar yang harus dikerjakan dalam tahap perencanaan suatu proyek

pemasangan istalasi listrik penerangan dan tenaga yang baku menurut PUIL 2000 antara

lain:

1. Gambar situasi

Gambar situasi adalah gambar yang menunjukkan dengan jelas letak bangunan instalasi

tersebut akan dipasang dan rencana penyambungannya dengan jaringan listrik PLN

2. Gambar instalasi

Gambar instalasi meliput:

a. Rencana tata letak yang menunjukkan dengan jelas tata letak perlengkapan listrik

beserta sarana pelayanannya (kendalinya), seperti titik lampu, saklar, kontak-

kontak, motor listrik, panel hubung bagi dan lain-lain.

b. Rencana hubungan peralatan atau pesawat listrik dengan pengendalinya.

c. Gambar hubungan antara bagian-bagian dari rangkaian akhir, serta pemberian tanda

yang jelas mengenai setiap peralatan atau pesawat listrik.

3. Gambar diagram garis tunggal

Yang tercantum dalam diagram garis tunggal ini meliputi:

a. Diagram PHB lengkap dengan keterangan mengenai ukuran dan besaran nominal

komponennya.

b. Keterangan mengenai jenis dan besar beban yang terpasang dan pembagiannya.

c. Ukuran dan besar penghantar yang dipakai.

d. Sistem pembumiannya.

4. Gambar detail

Gambar detail meliputi:

a. Perkiraan ukuran fisik dari panel

b. Cara pemasangan alat listrik
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Diperiksa oleh :

c. Cara pemasangan kabel

d. Cara kerja instalasi kontrolnya

Selain gambar-gambar di atas, dalam merencana atau menggambar instalasi listrik

penerangan dan tenaga, juga dilengkapi dengan analisa data dan perhitungan teknis

mengenai susut tegangan, beban terpasang dan kebutuhan beban maksimum, arus hubung

singkat dan daya hubung singkat.

Disamping itu masih juga dilengkapi dengan daftar kebutuhan bahan instalasi, dan

uraian teknis sebagai pelengkap yang meliputi penjelasan tentang cara pemasangan

peralatan/bahan, cara pengujian serta rencana waktu pelaksanaan, rencana anggaran biaya

dan lama waktu pengerjaan.

Instalasi Listrik Penerangan

Bangunan gedung baik untuk rumah tinggal, kantor, sekolahan yang dilengkapi

sarana pendukung listrik dalam membangun agar dapat berfungsi dan dihuni dengan baik,

nyaman serta memenuhi keselamatan memerlukan perencanaan gambar instalasi listrik

yang cermat dengan mengacu pada aturan-aturan yang ditetapkan dalam dunia teknik

listrik.

Gambar instalasi listik memegang peranan yang sangat vital dan menentukan dalam

suatu perencanaan instalasi, karena hanya dengan bantuan gambar suatu pekerjaan

pemasangan instalasi dapat dilaksanakan.

1. Daya terpasang

Untuk instalasi penerangan yang kecil dengan nilai daya pasang 450 VA, disebut

instalasi listrik penerangan 1 phase, 1 grup dengan pengaman arus (MCB) 2

Ampere. Pelayanan tenaga listrik dari tiang jaringan listrik ke pemakai

(kWh+MCB) merupakan tugas dari PLN sedangkan dari panel bagi (kotak

sekering) sampai ke pemasangan titik nyala (lampu dan kotak kontak) dan satu unit

grounding (pentanahan) merupakan tugas Biro Teknik Listrik (BTL).

2. Penempatan saklar dan kontak-kontak
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Diperiksa oleh :

Penempatan saklar dekat pintu dan mudah dicapai oleh tangan, arah tuas (kutub)

saklar harus sama baik saat di-ON-kan maupun saat di-OFF-kan, sedangkan

pemasangan dan penempatan kotak kontak disesuaikan dengan beban yang akan

disambing. Tinggi penempatan sakalar dan kotak kontak 150 cm di atas lantai.

3. Penempatan lampu penerangan

Di dalam menggambar instalasi listrik penerangan, lampu penerangan merupakan

bagian yang sangat penting, pemilihan lampu disesuaikan dengan penggunaan

ruang, perhitungan iluminasi yang teliti tidak terlalu diperlukan dalam penerangan

rumah (gedung), namun dengan bantuan tabel sangat membantu dalam menentukan

tata letak pemasangan lampu yang tidak menyilaukan.

E. Alat dan Bahan :
a. Penggaris : 1 buah

b. Sablon : 1 buah

c. Pensil : 1 buah

d. Penghapus : 1 buah

e. Kertas ukuran A3 : 1 buah

F. Keselamatan Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik.

2. Buatlah sket gambar pada kertas lain terlebih dahulu.

3. Rencanakan tata letak dari gambar yang akan dibuat.

G. Langkah Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik sebelum proses menggambar dimulai.

2. Rencanakan lay-out (tata letak) dari gambar yang akan dibuat.

3. Lakukan pekerjaan menggambar dengan memperhatikan peraturan yang ada.
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Diperiksa oleh :

H. TUGAS

Gambarkan denah rumah sederhana dengan instalasi penerangan 1 phase 2 kelompok.

Lengkapi dengan gambar situasi, diagram garis tunggal dan rekapitulasi daya yang

digunakan.

Ketentuan:

 Denah rumah dibuat sendiri

 Tugas digambar dalam satu kertas ukuran A3.

 Layout/tata letak gambar disesuaikan dengan ukuran kertas.

 Digambar dengan menggunakan pensil.

I. Evaluasi

Evaluasi gambar meliputi:

- Kebenaran gambar :   50 point

- Tata letak gambar :   20 point

- Kebersihan & kerapian gambar :   20 point

- Waktu yang dipergunakan :   10 point

100 point

J. Lampiran
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Diperiksa oleh :

A. Topik : INSTALASI TENAGA

B. Kompetensi :

Setelah melakukan praktik, mahasiswa dapat menggambar benda secara piktorial,

simbol-simbol teknik elektro, instalasi penerangan dan tenaga, rangkaian kontrol,

robotika dengan menggunakan tangan (manual) maupun dengan menggunakan bantuan

software Autocad 2006 dan PCB Wizard.

C. Sub Kompetensi:

Setelah melakukan praktik, mahasiswa mampu:

1. Membuat gambar instalasi tenaga dengan benar.

2. Menjelaskan maksud dari gambar instalasi tenaga dengan benar.

D. Dasar Teori

Selain menguasai peraturan, perencanaan dan memiliki pengetahuan tentang

peralatan instalasi, hal yang tidak boleh ditinggalkan oleh seorang ahli listrik adalah

kemampuan membaca gambar instalasi. Gambar instalasi memegang peranan yang

sangat vital dan menentukan dalam suatu perencanaan instalasi, karena hanya dengan

bantuan gambar, suatu proyek pemasangan instalasi dapat dilaksanakan.

Gambar teknik berfungsi sebagai bahasa tertulis dalam bentuk gambar antara

perencana dan pelaksana, sebagai konsekuensinya kedua pihak harus betul-betul

memahami dalam arti harus dapat membuat, membaca dan mengoreksi gambar. Gambar

teknik juga mengandung unsur seni, tetapi juga harus memperhatikan aturan-aturan

tertentu, seperti di Indonesia dalam dunia teknik listrik terdapat aturan Persyaratan

Umum Instalasi Listrik (PUIL).



FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LAB SHEET PRAKTIK GAMBAR TEKNIK

Semester I PRAKTIK GAMBAR TEKNIK 4 X 60 menit
No.

LST/EKO/DEL206/01 Revisi : 01 Tgl : 1 Maret 2008 Hal 2 dari 3

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :

E. Alat dan Bahan :

a. Penggaris : 1 buah

b. Sablon : 1 buah

c. Pensil : 1 buah

d. Penghapus : 1 buah

e. Kertas ukuran A3 : 1 buah

F. Keselamatan Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik.

2. Buatlah sket gambar pada kertas lain terlebih dahulu.

3. Rencanakan tata letak dari gambar yang akan dibuat.

G. Langkah Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik sebelum proses menggambar dimulai.

2. Rencanakan lay-out (tata letak) dari gambar yang akan dibuat.

3. Lakukan pekerjaan menggambar dengan memperhatikan peraturan yang ada.

H. TUGAS

Gambarkan denah rumah sederhana dengan instalasi tenaga seperti yang ada pada

bagian lampiran

Ketentuan:

 Tugas digambar dalam satu kertas ukuran A3.

 Layout/tata letak gambar disesuaikan dengan ukuran kertas.

 Digambar dengan menggunakan pensil.

I. Evaluasi

Evaluasi gambar meliputi:

- Kebenaran gambar :   50 point
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Diperiksa oleh :

- Tata letak gambar :   20 point

- Kebersihan & kerapian gambar :   20 point

- Waktu yang dipergunakan :   10 point

100 point

J. Lampiran

Gambar Instalasi tenaga.
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Diperiksa oleh :

A. Topik : MENGGAMBAR ROBOT

B. Kompetensi :

Setelah melakukan praktik, mahasiswa dapat menggambar benda secara piktorial,

simbol-simbol teknik elektro, instalasi penerangan dan tenaga, rangkaian kontrol,

robotika dengan menggunakan tangan (manual) maupun dengan menggunakan bantuan

software Autocad 2006 dan PCB Wizard.

C. Sub Kompetensi:

Setelah melakukan praktik, mahasiswa mampu:

1. Membuat gambar robot dengan benar.

2. Menjelaskan maksud dari gambar robot yang telah dibuat.

D. Dasar Teori

Gambar teknik berfungsi sebagai bahasa tertulis dalam bentuk gambar antara

perencana dan pelaksana, sebagai konsekuensinya kedua pihak harus betul-betul

memahami dalam arti harus dapat membuat, membaca dan mengoreksi gambar. Gambar

teknik juga mengandung unsur seni, tetapi juga harus memperhatikan aturan-aturan

tertentu, seperti di Indonesia dalam dunia teknik listrik terdapat aturan Persyaratan

Umum Instalasi Listrik (PUIL).
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Diperiksa oleh :

E. Alat dan Bahan :

a. Penggaris : 1 buah

b. Sablon : 1 buah

c. Pensil : 1 buah

d. Penghapus : 1 buah

e. Kertas ukuran A3 : 1 buah

F. Keselamatan Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik.

2. Rencanakan tata letak dari gambar yang akan dibuat.

G. Langkah Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik sebelum proses menggambar dimulai.

2. Rencanakan lay-out (tata letak) dari gambar yang akan dibuat.

3. Lakukan pekerjaan menggambar dengan memperhatikan peraturan yang ada.

H. TUGAS

Gambarkan sebuah robot seperti yang ada pada bagian lampiran

Ketentuan:

 Tugas digambar dalam satu kertas ukuran A3.

 Layout/tata letak gambar disesuaikan dengan ukuran kertas.

 Digambar dengan menggunakan pensil.

I. Evaluasi

Evaluasi gambar meliputi:

- Kebenaran gambar :   50 point

- Tata letak gambar :   20 point

- Kebersihan & kerapian gambar :   20 point
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Diperiksa oleh :

- Waktu yang dipergunakan :   10 point

100 point

J. Lampiran

Gambar Instalasi tenaga.
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Diperiksa oleh :

A. Topik : MENGGAMBAR RANGKAIAN KONTROL

B. Kompetensi :

Setelah melakukan praktik, mahasiswa dapat menggambar benda secara piktorial,

simbol-simbol teknik elektro, instalasi penerangan dan tenaga, rangkaian kontrol,

robotika dengan menggunakan tangan (manual) maupun dengan menggunakan bantuan

software Autocad 2006 dan PCB Wizard.

C. Sub Kompetensi:

Setelah melakukan praktik, mahasiswa mampu:

1. Membuat gambar rangkaian kontrol dengan benar.

2. Menjelaskan maksud dari gambar rangkaian kontrol yang telah dibuat.

D. Dasar Teori

Gambar rangkaian kontrol seringkali digunakan dalam bidang teknik elektro.

Gambar rangkaian kontrol akan sangat membantu dalam komunikasi antara seorang

desainer dengan pelaksana (operator) di lapangan. Agar orang yang bekerja dapat

mengerti maksud dari gambar yang dibuat maka harus digunakan symbol sesuai standar

yang ada.

E. Alat dan Bahan :

a. Penggaris : 1 buah

b. Sablon : 1 buah

c. Pensil : 1 buah

d. Penghapus : 1 buah

e. Kertas ukuran A3 : 1 buah

F. Keselamatan Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik.

2. Rencanakan tata letak dari gambar yang akan dibuat.
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Diperiksa oleh :

G. Langkah Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik sebelum proses menggambar dimulai.

2. Rencanakan lay-out (tata letak) dari gambar yang akan dibuat.

3. Lakukan pekerjaan menggambar dengan memperhatikan peraturan yang ada.

H. TUGAS

Gambarkan sebuah rangkaian kontrol seperti yang ada pada bagian lampiran

Ketentuan:

 Tugas digambar dalam satu kertas ukuran A3.

 Layout/tata letak gambar disesuaikan dengan ukuran kertas.

 Digambar dengan menggunakan pensil.

I. Evaluasi

Evaluasi gambar meliputi:

- Kebenaran gambar :   50 point

- Tata letak gambar :   20 point

- Kebersihan & kerapian gambar :   20 point

- Waktu yang dipergunakan :   10 point

100 point

J. Lampiran

Gambar rangkaian kontrol.
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Diperiksa oleh :

A. Topik : MENGGAMBAR RANGKAIAN KONTROL

B. Kompetensi :

Setelah melakukan praktik, mahasiswa dapat menggambar benda secara piktorial,

simbol-simbol teknik elektro, instalasi penerangan dan tenaga, rangkaian kontrol,

robotika dengan menggunakan tangan (manual) maupun dengan menggunakan bantuan

software Autocad 2006 dan PCB Wizard.

C. Sub Kompetensi:

Setelah melakukan praktik, mahasiswa mampu:

1. Membuat gambar rangkaian kontrol dengan benar.

2. Menjelaskan maksud dari gambar rangkaian kontrol yang telah dibuat.

D. Dasar Teori

Gambar rangkaian kontrol seringkali digunakan dalam bidang teknik elektro.

Gambar rangkaian kontrol akan sangat membantu dalam komunikasi antara seorang

desainer dengan pelaksana (operator) di lapangan. Agar orang yang bekerja dapat

mengerti maksud dari gambar yang dibuat maka harus digunakan symbol sesuai standar

yang ada.

E. Alat dan Bahan :

a. Penggaris : 1 buah

b. Sablon : 1 buah

c. Pensil : 1 buah

d. Penghapus : 1 buah

e. Kertas ukuran A3 : 1 buah

F. Keselamatan Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik.

2. Rencanakan tata letak dari gambar yang akan dibuat.
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Diperiksa oleh :

G. Langkah Kerja

1. Persiapkan semua peralatan dan bahan praktik sebelum proses menggambar dimulai.

2. Rencanakan lay-out (tata letak) dari gambar yang akan dibuat.

3. Lakukan pekerjaan menggambar dengan memperhatikan peraturan yang ada.

H. TUGAS

Gambarkan sebuah rangkaian kontrol seperti yang ada pada bagian lampiran

Ketentuan:

 Tugas digambar dalam satu kertas ukuran A3.

 Layout/tata letak gambar disesuaikan dengan ukuran kertas.

 Digambar dengan menggunakan pensil.

I. Evaluasi

Evaluasi gambar meliputi:

- Kebenaran gambar :   50 point

- Tata letak gambar :   20 point

- Kebersihan & kerapian gambar :   20 point

- Waktu yang dipergunakan :   10 point

100 point

J. Lampiran

Gambar rangkaian kontrol.
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A. DESKRIPSI JUDUL 

Modul AutoCad merupakan modul praktikum berisi tentang materi macam perintah-perintah yang 
digunakan dalam penggunaan perangkat lunak (software) AutoCad dua dimensi. 

Modul ini membahas tentang jenis dan macam perintah-perintah yang digunakan dalam 
mengoperasikan perangkat lunak AutoCad, dari penggunaan perintah-perintah dasar hingga perintah-
perintah tingkat lanjut dalam proses penggambaran gambar dua dimensi. Proses penggambarannya selain 
menggunakan mouse juga menggunakan keyboard dalam memasukkan perintah-perintahnya. Modul ini 
terdiri dari 6 (enam) kegiatan belajar.  

Dengan menguasai modul ini siswa mampu mengoperasikan perangkat lunak (software) AutoCad 
dalam menggambar instalasi listrik penerangan dan tenaga. Selain itu siswa juga mampu mengubah (edit) 
gambar yang ada dan mencetak gambar. 

 

B. PRASYARAT 

Modul AutoCad merupakan sub modul dalam mata diklat Pemasangan Instalasi Listrik Penerangan 
dan Tenaga. Dalam mempelajari modul ini siswa harus telah mempelajari mata diklat Menggambar Teknik. 

 
C. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

a) Petunjuk bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat berperan aktif dan berinteraksi dengan sumber belajar yang dapat 
digunakan, karena itu harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a. Langkah-langkah belajar yang ditempuh 

a) Persiapkan alat dan bahan! 
b) Bacalah dengan seksama uraian materi pada setiap kegiatan belajar! 
c) Cermatilah langkah-langkah kerja pada setiap kegiatan belajar sebelum mengerjakan, bila 

belum jelas tanyakan pada instruktur! 
d) Setelah mengerjakan latihan, simpan file anda pada folder My Documents dengan nama sesuai 

dengan materi yang dipelajari. 
e) Kembalikan semua peralatan praktik yang digunakan! 

b. Perlengkapan yang Harus Dipersiapkan 

Guna menunjang keselamatan dan kelancaran tugas/ pekerjaan yang harus dilakukan, maka 
persiapkanlah seluruh perlengkapan yang diperlukan. Beberapa perlengkapan yang harus 
dipersiapkan adalah: 

a) Unit Perangkat Komputer 

b) Alat tulis 

c. Hasil Pelatihan 

Siswa mampu:  
1) Mengoperasikan perangkat lunak (software) AutoCad dalam menggambar instalasi listrik 

penerangan dan tenaga. 
2) Mengubah gambar (edit) yang sudah ada menjadi sebuah gambar yang diinginkan.  
3) Mencetak gambar ke sebuah kertas. 
 

b) Peran Guru 

Guru yang akan mengajarkan modul ini hendaknya mempersiapkan diri sebaik-baiknya yaitu 
mencakup aspek strategi pembelajaran, penguasaan materi, pemilihan metode, alat bantu media 
pembelajaran dan perangkat evaluasi. 



Guru harus menyiapkan rancangan strategi pembelajaran yang mampu mewujudkan siswa 
terlibat aktif dalam proses pencapaian/ penguasaan kompetensi yang telah diprogramkan. 
Penyusunan rancangan strategi pembelajaran mengacu pada kegiatan pembelajaran pada setiap 
subkompetensi yang ada dalam GBPP. 

 

D. TUJUAN AKHIR 

Siswa dapat menguasai pengoperasian perintah-perintah yang digunakan dalam proses 
menggambar instalasi listrik penerangan dan tenaga menggunakan perangkat lunak (software) 
AutoCad. 

 
E. KOMPETENSI 

Materi Pokok Pembelajaran Sub 
Kompetensi 

Kriteria 
Unjuk Kerja 

Lingkup 
Belajar Sikap Pengetahuan Ketrampilan 

1 2 3 4 5 6 

Mampu 
menggambar 

instalasi 
listrik 

penerangan   

Menggambar 
instalasi listrik 

menggunakan 
perangkat 

lunak 
(software) 
AutoCad 

Menggambar 
instalasi 

listrik 
penerangan 

dan tenaga  

ketepatan, 
ketelitian, 

dan 
kerapian 

dalam 
proses dan 
hasil gambar 
insaltalasi  
listrik 
penerangan 
dan tenaga 

1. Dapat menggambar obyek garis 
menggunakan perintah yang 

terdapat dalam AutoCad. 
2. Dapat menggambar obyek 

lingkaran, kotak, busur, dan 
menghapus obyek menggunakan 
perintah yang terdapat dalam 
AutoCad. 

3. Dapat mengedit gambar sederhana 
yang menggunakan AutoCad. 

4. Dapat memperbanyak gambar 
obyek, dan memotong obyek 
diantara dua obyek. 

5. Dapat menggambar obyek 

sekaligus mengedit obyek.  

6. dapat mencerminkan obyek, 
memformat garis dan mencetak 
gambar. 

 

Mengoperasikan 
perangkat lunak 

(software) 
AutoCad dalam 

menggambar 
instalasi 
Mengubah (edit) 
gambar yang ada 
Mencetak gambar 
ke dalam sebuah 
kertas 

 



BAB II 

PEMBELAJARAN 

 

A. KEGIATAN BELAJAR 

1. Kegiatan Belajar 1: Jenis dan Macam Perintah Dasar Dalam Menggambar AutoCad I 

a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

 Setelah mempelajari materi kegiatan belajar satu ini siswa dapat menggambar obyek garis 
menggunakan perintah yang terdapat dalam AutoCad. 

 
b. Uraian Materi 1 

1) Membuka file gambar 

Untuk membuka file gambar AutoCad, digunakan perintah OPEN. Cara penggunaan perintah 
OPEN adalah dengan mengetik perintah tersebut pada baris prompt Command. Selain itu 
dapat juga dengan mengklik toolbar Open atau mengklik menu File | Open untuk tujuan yang 
sama. Di dalam folder yang berisi file dengan ekstensi *.dwg adalah salah satu file yang dapat 
dibuka di AutoCad. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Standard 
Toolbar 

OPEN Untuk membuka file gambar 

 

2) Menyimpan file gambar 

Untuk menyimpan file gambar AutoCad, digunakan perintah SAVE. Cara penggunaan perintah 
SAVE adalah dengan mengetik perintah tersebut pada baris prompt Command. Selain itu dapat 
juga dengan mengklik toolbar Save atau mengklik menu File | Save As untuk tujuan yang 
sama.  
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Standard 
Toolbar 

SAVE Untuk menyimpan file gambar 

 

3) Sistem koordinat 2D 

Penggambaran di dalam AutoCad selalu digerakkan oleh sistem koordinat. Sistem koordinat 
adalah metode peletakkan titik yang memiliki pola tertentu. Dengan sistem ini, penggambaran 
menjadi lebih mudah dan terstruktur. Di dalam AutoCad dikenal tiga macam sistem koordinat, 
yaitu kartesius, polar, dan relatif. Ketiga sistem ini memiliki fungsi spesifik dan keunggulan 
masing-masing. 
a) Sistem koordinat kartesius 2D 

Sistem koordinat kartesius memiliki pola penempatan titik mengikuti arah sumbu X dan Y, 
dimana titik penempatan ditentukan dari jarak (nilai) pada sumbu X dan sumbu Y. Pada 
pertemuan nilai sumbu X dan Y tersebutlah titik penempatan dibuat. Sumbu X adalah sumbu 
horizontal (mendatar), sedangkan sumbu Y adalah sumbu vertikal (tegak). Kedua sumbu 
tersebut bersilang dan bertemu pada sebuah titik yang disebut titik asal. Titik asal biasanya 
bernilai 0,0. Lihat Gambar 1.1 untuk ilustrasi penggambaran dari sistem koordinat kartesius 2D. 
Ruas sumbu X bernilai positif selalu mengarah ke kanan, dan bernilai negatif selalu mengarah 
ke kiri. Untuk ruas sumbu Y bernilai positif mengarah ke atas, dan bernilai negatif mengarah ke 
bawah. Format pemasukkan nilai penempatan titik adalah nilai X diikuti koma dan nilai Y. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Sistem koordinat kartesius 2D 

 

Di dalam AutoCad, posisi titik asal adalah berada pada sudut paling kiri bawah layar 
drawing area (daerah gambar), yaitu bernilai 0,0. Lihat Gambar 1.2 untuk gambar ilustrasi titik 
asal dimaksud. Sedangkan titik sudut paling kanan atas adalah batasan (limit) gambar, yaitu 
biasanya bernilai 12,9. Nilai batas gambar akan mengacu pada setting ukuranbatas. Akan 
tetapi masih dimungkinkan untuk membuat gambar yang melebihi ukuran batas gambar (12,9) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Posisi titik asal dan limit gambar dalam AutoCad 

  Contoh: 
Untuk contoh pembuatan garis menggunakan prinsip pemasukkan nilai berdasarkan kartesius, 
akan dibuat garis dimulai pada titik 2,3 (X=2, Y=3) dan berakhir pada titik 4,1 (X=4, Y=1). 
Perhatikan Gambar 1.3 untuk ilustrasi hasil pembuatan garis menggunakan sistem koordinat 
kartesius. 
 

Command : LINE 

Specify first point : 2,3 

Specify next point or (Undo) : 4,1 

Specify next point or (Undo) : (Enter) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Hasil pembuatan garis menggunakan kartesius 2D 

 
Latihan: 
Buatlah garis menggunakan sistem koordinat kartesius 2D pada koordinat-koordinat berikut: 

1. dari 1,1 menuju ke 7,8 
2. dari 3,4 menuju ke -10,1 

 

b) Sistem koordinat polar 2D 

Sistem koordinat polar menggunakan prinsip penentuan titik koordinat berikutnya dari koordinat 
saat ini, dengan memasukkan nilai jarak peempatan dan arah (sudut) penempatan 
Format dari koordinat polar adalah: 
 @jarak<sudut 

 Keterangan:  
1) Tanda @ mutlak diberikan ketika ingin menggunakan polar 
2) Nilai jarak adalah panjang penempatan titik (garis) yang akan dibuati dari titik sekarang. 
3) Tanda < adalah sebagai pemisah. 
4) Nilai sudut adalah sebagai penentu arah penempatan titik. Untuk nilai sudut dapat dilihat 

pada gambar 1.4., dimana satuan yang digunakan adalah derajat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Sudut rotasi dalam satuan derajat 

Contoh: 
Sebagai contoh pembuatan garis menyilang. Akan dibuat garis dengan panjang 2 kearah kanan 
(0˚), dilanjutkan dengan menbuat garis sepanjang 3 kearah atas (90˚). Perhatikan Gambar 1.5. 
untuk ilustrasi hasil pembuatan garis menggunakan sistem koordinat kartesius. 
 

Command : LINE 

Specify first point : 1,1 

Specify next point or (Undo) : @3<0 

Specify next point or (Undo) : @2<90 

Specify next point or (Undo) : @2<135 

Specify next point or (Close/Undo) :(Enter) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5. Hasil pembuatan garis menggunakan polar 2D 

Latihan: 
Buatlah garis menggunakan sistem koordinat polar 2D pada koordinat-koordinat berikut: 

1. titik awal 3,4 menuju ke @5<45; @6<135; @10<270 
2. titik awal -4,-2 menuju ke @12<0; @10<225; @14<90 

 

c) Sistem koordinat relatif 2D 

Sistem koordinat realatif menggunakan prinsip penentuan titik berikutnya berdasarkan 
memasukkan jarak panjang (x) dan lebar (y). 
Format dari koordinat relatif adalah: 
 @panjang,lebar 

 Keterangan:  
1) Tanda @ mutlak diberikan ketika ingin menggunakan koordinat relatif. 
2) Nilai panjang adalah nilai memanjang (x). 
3) Tanda koma mutlak diberikan sebagai pemisah pemasukkan nilai panjang dan 

lebar. 
4) Nilai lebar adalah nilai yang melebar (y). 

Apabila lebar dan panjang bernilai positif, maka arah pembentukan garis adalah ke kanan dan 
ke atas, sedangkan untuk nilai negatif akan ke arah kiri dan ke bawah. 
Contoh: 
a. Membuat garis nilai panjang dan lebar positif 
Dalam contoh penggunaan koordinat relatif adalah dengan membuat sebuah garis yang dimulai 
dari titik 1,1. Untuk titik berikutnya ditentukan dengan memasukkan nilai yang bernilai positif, 
yaitu panjang = 3 dan lebar = 2. Lihat Gambar 1.6. sebagai ilustrasinya. 
 

Command : LINE 

Specify first point : 1,1 

Specify next point or (Undo) : @3,2 

Specify next point or (Undo) : (Enter)     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6. Hasil pembuatan garis menggunakan relatif 2D bernilai positif.  

b. Membuat garis nilai panjang dan lebar negatif 
Dalam contoh penggunaan koordinat relatif adalah dengan membuat sebuah garis yang dimulai 
dari titik 1,1. Untuk titik berikutnya ditentukan dengan memasukkan nilai yang bernilai negatif, 
yaitu panjang = -3 dan lebar = -2. Lihat Gambar 1.7 sebagai ilustrasinya. 



 

 

Command : LINE 

Specify first point : 1,1 

Specify next point or (Undo) : @-3,-2 

Specify next point or (Undo) : (Enter)   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7. Hasil pembuatan garis menggunakan relatif 2D bernilai negatif. 

Latihan:: 
Buatlah garis menggunakan sistem koordinat relatif 2D pada koordinat-koordinat berikut: 

1. titik awal 5,4 menuju ke @6,10; @0,7 
2. titik awal 5,4 menuju ke @-6,17; @-7,-15 

 
4) Membuat Obyek Garis (line) 

Dalam AutoCad perintah membuat obyek garis dengan mengetikan perintah LINE. Untuk 
menjalankan perintah ini, dapat menggunakan perintah line yang diketik dalam prompt 
command. Selain itu dapat mengklik toolbar Line, atau dapat juga mengklik menu Draw | Line.  
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Draw LINE Untuk membuat obyek garis 

 
Dalam membuat garis obyek yang akan dibuat tidak terbatas jumlahnya. Untuk 
memberhentikan pembuatan garis dapat dengan menekan tobol (Enter) atau Spasi. 
a) Membuat garis dengan pengklikan langsung dengan mouse 

Metode pengklikan langsung menggunakan mouse dilakukan dalam proses membuat oybyek 
garis yang tidak membutuhkan presisi. Dalam membuat garis di dalam AutoCad menggunakan 
mouse dengan cara mengklik langsung pada daerah gambar di layar AutoCad. Perhatikan 
instruksi berikut dengan mengklik mouse sambil melihat Gambar 1.8. 
 

Command : LINE 

Specify first point : (klik di layar posisi TK1) 

Specify next point or (Undo) : (klik di layar posisi TK2) 

Specify next point or (Undo) : (klik di layar posisi TK3) 
Specify next point or (Close/Undo) : (Enter) 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8. Contoh pembuatan obyek garis dengan pengklikan langsung. 

Latihan: 
Buatlah obyek menggunakan sistem pembuatan garis menggunakan tombil mouse: 

1. obyek segitiga 



2. obyek segiempat 
3. obyek segilima 

 
b) Membuat garis dengan polar 

Dalam bagian ini, mencoba membuat obyek garis berbentuk bujur sangkar, dengan bantuan 
koordinat polar untuk membuat obyek yang presisi. 
 

Command : LINE 

Specify first point : (klik kira-kira di pusat layar) 
Specify next point or (Undo) : @2<0 

Specify next point or (Undo) : @2<90 

Specify next point or (Close/Undo) :   @2<180 

Specify next point or (Close/Undo) :   C 

 
Perhatikan pada baris terakhir pada contoh penggunaan perintah Line diatas. Di sana 
dipergunakan huruf C. Huruf C merupakan kependekan dari Close (tutup). Huruf tersebut 
merupakan perintah dalam Line untuk menutup pembuatan obyek garis, dan 
menghubungkannya secara langsung ke posisi awal pembuatan garis dilakukan. 
 

c. Evaluasi 1 

1. Buatlah obyek di bawah ini menggunakan perintah LINE. Pakaialah metode membuat 
obyek garis yang menurut anda paling mudah. 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.9. Gambar evaluasi I-1. 

 
2. Buatlah obyek di bawah ini menggunakan perintah LINE. Pakaialah metode membuat 

obyek garis yang menurut anda paling mudah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.10. Gambar evaluasi I-2. 



2. Kegiatan Belajar 2: Jenis dan Macam Perintah Dasar Dalam Menggambar AutoCad II 

a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

 Setelah mempelajari materi kegiatan belajar satu ini siswa dapat menggambar obyek lingkaran, 
kotak, busur, dan menghapus obyek menggunakan perintah yang terdapat dalam AutoCad. 

 
b. Uraian Materi 2 

1) Membuat Obyek Lingkaran (circle) 

Untuk membuat lingkaran gunakan perintah CIRCLE. Terdapat empat metode yang dapat 
digunakan untuk membuat obyek lingkaran, yaitu metode titik pusat (center point), tiga titik (3 
point/3p), dua titik (2p), dan tangent-tangent-radius (ttr). 
a) Metode titik pusat (center point) 

Dalam membuat lingkaran menggunakan metode titik pusat, pertama akan diminta untuk 
menentukan titik pusat dari lingkaran yang akan dibuat. Pada tahap berikutnya, akan diminta 
untuk memasukkan nilai radius atau diameter dari lingkaran yang akan dibuat tersebut. Di 
dalam menentukan titik pusat, biasanya dilakukan dengan jalan mengklik secara langsung pada 
posisi yang diinginkan di layar kerja AutoCad. 
Contoh: 
a. Titik pusat dengan radius 
Untuk contoh menggunakan lingkaran metode titik pusat adalah dengan membuat lingkaran 
dengan pemasukan ukuran lingkaran berdasarkan radius. Di sini radiusnya adalah 4. 
Perhatikan Gambar 2.1 untuk tampilan hasilnya. Setelah hasilnya tertampil pada layar AutoCad 
apabila akan membuktikan apakah ukuran radius benar, dapat menggunakan tombol menu 
Dimension | Radius dan klik pada garis lingkaran. 
 

Command : CIRCLE 

Specify center point for circle or (3P/2P/Ttr (tan tan radius)): (klik kira-kira di 

pusat layar) 
Specify radius of circle or (Diameter) : 4 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Lingkaran titik pusat dengan radius. 

Latihan: 
1. Buatlah obyek lingkaran dengan memasukkan nilai diameter sebagai berikut: 

a. radius = 20 
b. radius = 60 
c. radius = 80 

d. radius = 100 
e. radius = 300 

 

2. Buatlah obyek di bawah ini menggunakan perintah CIRCLE dan LINE. Ukuran sudut yang 
digunakan adalah 45°. 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Latihan lingkaran menggunakan Radius 

b. Titik pusat dengan diameter 
Berikutnya adalah membuat lingkaran metode titik pusat dengan pemasukkan nilai berdasarkan 
diameter. Di sini diberikan contoh pembuatan lingkaran dengan diameter 7. Gambar 1.10. 



adalah tampilan hasilnya. Setelah hasilnya tertampil pada layar AutoCad apabila akan 
membuktikan apakah ukuran diameter benar, dapat menggunakan tombol menu Dimension | 
Diameter dan klik pada garis lingkaran. 
 

Command : CIRCLE 

Specify center point for circle or (3P/2P/Ttr (tan tan radius)): (klik kira-kira di 

pusat layar) 
Specify radius of circle or (Diameter) <4.000> : D 

Specify diameter of circle <8.000> : 7 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Lingkaran titik pusat dengan diameter. 

Latihan: 
1. Buatlah obyek lingkaran dengan memasukkan nilai diameter sebagai berikut: 

a. diameter = 20 
b. diameter = 60 
c. diameter = 80 

d. diameter = 100 
e. diameter = 300 

2. Buatlah obyek di bawah ini menggunakan perintah CIRCLE dan LINE. Ukuran sudut yang 
digunakan adalah 45°. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Latihan lingkaran menggunakan Diameter 

b) Metode tiga titik (3P) 

Metode kedua yang dapat diterapkan di dalam membuat obyek lingkaran menggunakan 
perintah CIRCLE adalah tiga titik (3P). Di sini harus menentukan tiga titik koordinat di layar 
AutoCad sebagai pembentuk obyek lingkaran. 
 
Command : CIRCLE 

Specify center point for circle or (3P/2P/Ttr (tan tan radius)): 3P 

Specify first point on circle : (klik TK1) 

Specify second point on circle : (klik TK2) 

Specify third point on circle : (klik TK3) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Pembuatan lingkaran 3P. 

Latihan: 
Buatlah 5 obyek lingkaran dengan menggunakan metode 3 titik. 

 



c) Metode dua titik (2P) 

Prinsip dasar metode dua titik (2P) dalam membuat obyek lingkaran adalah diminta untuk 
menentukan titik koordinat yang akan membentuk besar lingkaran yang akan dibuat. Ukuran 
dua titik koordinat tersebut adalah sekaligus sebagai diameter dari lingkaran yang akan dibuat. 
Contoh: 
a. Mengklik secara langsung di layar 
 

Command : CIRCLE 

Specify center point for circle or (3P/2P/Ttr (tan tan radius)): 2P 

Specify first end for circle’s diameter : (klik TK4) 

Specify second end for circle’s diameter : (klik TK5) 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Pembuatan lingkaran 2P dengan mengklik langsung. 

Latihan:: 
Buatlah 5 obyek lingkaran dengan menggunakan metode 3 titik. 

 
2) Membuat Obyek Kotak 

Dalam membuat obyek kotak di dalam AutoCad digunakan perintah REC. Penggambaran 
obyek kotak dapat dimasukkan ukuran yang tepat. Dengan memasukkan perintah:  
 @lebar<panjang 

 Keterangan:  
a). Tanda @ mutlak. 
b). Nilai lebar adalah nilai panjang garis yang searah sumbu x 
c). Tanda < adalah sebagai pemisah. 
d). Nilai lebar adalah nilai panjang garis yang searah sumbu y 

Selain dapat menggunakan perintah REC dapat juga mengklik toolbar Rectangle atau mengklik 
menu Draw | Rectangle untuk pemanggilan perintah REC.  
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Draw REC Untuk membuat obyek kotak 

Contoh: 
Ikuti instruksi berikut sambil memperhatikan Gambar 2.7. sebelum sebagai gambar kerja 
dimana posisi pengklikan lakukan. 
 

Command : REC 

Specify first corner point of (Chamfer/Elevation/Fillet/Thicknes/Width): (klik 

TK1) 
Specify other second point : @2,4 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7. Pembuatan kotak. 



Latihan:: 
1. Buatlah obyek kotak dengan memasukkan nilai sebagai berikut: 

a. ukuran @50,50 
b. ukuran @70,40 
c. ukuran @30,90 

2. Buatlah obyek di bawah ini menggunakan perintah REC dan LINE. Ukuran sudut yang 
digunakan adalah 30° dan 45°. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.8. Latihan obyek kotak. 

3) Membuat Obyek Busur 

Untuk membuat obyek busur di dalam AutoCad digunakan perintah ARC. Selain dapat 
menggunakan perintah ARC, dapat juga mengklik toolbar Arc atau mengklik menu Draw | Arc 
untuk pemanggilan perintah ARC.  
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Draw ARC Untuk membuat obyek busur 

 
Metode dalam membuat busur adalah menentukan tiga titik penempatan sebagai pembentuk 
obyek busur yang akan dibuat. Teknik yang diterapkan sama seperti pembuatan lingkaran 
metode 3P.  
Contoh: 
Ikuti instruksi berikut sambil memperhatikan Gambar 2.9. sebelum sebagai gambar kerja 
dimana posisi pengklikan lakukan. 
 
Command : ARC 

Specify start point of arc or (CEnter)): (klik TK1) 

Specify second point of arc or (Center/ENd)): (klik TK2) 

Specify end point of arc : (klik TK3) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9. Pembuatan busur tiga titik. 

 
c. Evaluasi 2 

1. Buatlah simbol lampu pijar yang sering digunakan dalam penggunaan gambar teknik listrik. 
Dalam gambar ini menggunakan perintah CIRCLE dan LINE. Ukuran sudut yang digunakan 
adalah 45° 

 
 
 



 
 
 
 
 

Gambar 2.10. Evaluasi 2-1 

 
2. Buatlah gambar saklar 1 kutub seperti gambar dibawah ini dengan spesifikasi gambar 

sebagai berikut: Garis penghantar sepanjang 15, Lingkaran dengan jari-jari 1, tuas saklar 
dengan panjang 10 sudut kemiringan 30˚. 

 

 

Gambar 2.11. Evaluasi 2-2 

 

3.  Buatlah gambar simbol speaker seperti gambar dibawah ini dengan spesifikasi gambar 
sebagai berikut: Garis penghantar sepanjang 15, kotak dengan ukuran lebar panjang 
20x80, garis miring 20 sudut kemiringan 45˚. 
 

 

 

 

 

Gambar 2.12. Evaluasi 2-3 



3. Kegiatan Belajar 3: Jenis dan Macam Perintah Dasar Dalam Mengedit Gambar I 

a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

 Setelah mempelajari materi kegiatan belajar satu ini siswa dapat mengedit gambar sederhana 
yang menggunakan AutoCad. 

 
b. Uraian Materi 3 

1) Menghapus Obyek 

Untuk menghapus obyek yang tidak diperlukan lagi, dapat menggunakan perintah ERASE. 
Menghapus obyek berarti tersebut akan hilang selamanya. Selain dapat mengetik perintah 
ERASE secara langsung pada prompt Command, dapat juga menggunakan toolbar Erase atau 
mengklik menu Modify | Erase. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Modify ERASE Untuk menghapus obyek  

Contoh: 
a). Mengetik perintah ERASE secara langsung pada prompt command sebagai berikut: 

Command : ERASE 

b). Setelah itu tampil prompt Select object. Dari prompt ini dapat memilih obyek yang ingin 
dihapus secara langsung dengan mengklik obyek bersangkutan satu per satu pada daerah 
gambar.  

 
Select object : (klik obyek yang akan dihapus) 

Select object : (klik obyek lain yang juga ingin dihapus) 

 

c). Apabila tidak ada obyek yang ingin dihapus lagi, maka dapat menekan tombol Enter atau 
Spasi untuk mengakhiri penggunaan perintah Erase dan kembali ke prompt Command.  
Select object : (Enter) 

 
2) Membatalkan penggunaan suatu perintah 

Apabila telah menggunakan suatu perintah seperti LINE untuk membuat garis, ERASE untuk 
menghapus obyek. CIRCLE untuk membuat lingkaran, dan lain sebagainya, maka dapat 
memiliki kesempatan untuk membatalkan penggunaan perintah tersebut. Untuk membatalkan 
penggunaan perintah AutoCad dapat menggunakan perintah U. Perintah U dapat dijalankan 
secara langsung pada prompt Command. Atau dapat mengklik toolbar U atau mengkli menu 
Edit | Undo untuk dapat menjalankan perintah U. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Standar 
Toolbar 

U Untuk membatalkan penggunaan suatu 
perintah AutoCad 

 

3) Prinsip dasar pemilihan obyek 

Memilih obyek adalah bagian penting di dalam penggambaran dan pengeditan gambar, karena 
untuk suatu obyek yang ingin dimodifikasi dan ditambahkan sesuatu terhadapnya, maka obyek 
tersebut perlu dipilih. Teknik dasar di dalam memilih obyek adalah mengklik secara langsung 
obyek yang diinginkan satu per satu. Selain itu dapat menggunakan metode Crossing. Crossing 
merupakan salah satu metode pemilihan obyek di dalam AutoCad. Dalam memilih obyek 
menggunakan metode crossing ini, pemilihan obyek akan dibantu oleh sebuah empat persegi, 
dimana seluruh obyek yang masuk ke dalam empat persegi ini akan terpilih. Apabila terdapat 
suatu obyek yang sebenarnya tidak ikut dipilih tetapi terpilih, dapat dibatalkan dengan memilih 
obyek tersebut dengan menekan tombol Shift. Sebagai catatan metode crossing ini ada dua 



cara. Yang pertama mengklik dari sisi kiri maka obyek yang secara keseluruhan terdapat dalam 
segi empat akan terpilih. Cara kedua mengklik dari kanan maka obyek yang terkena garis segi 
empat akan terpilih.  
Contoh: 
Dua obyek lingkaran di dalam Gambar 3.1. merupakan contoh yang akan digunakan dalam 
pemilihan obyek. Dalam Gambar 3.1.a. pemilihan akan dimulai dari sisi kiri obyek. Dalam 
Gambar 3.1.b. pemilihan akan dimulai dari sisi kanan obyek. 
a). Buatlah dua obyek lingkaran menggunakan perintah CIRCLE seperti terlukis pada Gambar 

3.1.a. 
b). Ikuti instruksi berikut sambil memperhatikan Gambar 3.1.a. untuk posisi pengklikan. Hal ini 

akan mengakibatkan kedua obyek lingkaran terhapus. 
 
Command : ERASE 

Select object: (klik TK1) 

Specify opposite corner: (klik TK2) 
Select object: (Enter) 

c). Buatlah dua obyek lingkaran menggunakan perintah CIRCLE seperti terlukis pada Gambar 
3.1.b. 

d). Ikuti instruksi berikut sambil memperhatikan 3.1.b. untuk posisi pengklikan. Hal ini akan 
mengakibatkan kedua obyek lingkaran terhapus 

 
Command : ERASE 

Select object: (klik TK3) 

Specify opposite corner: (klik TK4) 
Select object: (Enter) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Gambar pemilihan dengan metode crossing 

4) Perintah Ortho 

Perintah Ortho digunakan untuk membantu pergerakan kursor mouse agar sesuai dengan 
sumbu X atau sumbu Y. Untuk melihat aktif tidaknya status Ortho pada AutoCad adalah 
dengan melihat pada Status Bar bagian bawah. Pada saat tulisan ORTHO terlihat transparan 
berarti status Ortho sedang off. Akan tetapi pada saat tulisan ORTHO terlihat  jelas berarti 
status Ortho sedang on. Untuk mengaktifkannya dapat mengkliknya pada Status Bar bagian 
bawah bertuliskan ORTHO. Selain itu dapat juga dengan menuliskan ORTHO pada Command 
Prompt.  
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Drafting 
Setting 

ORTHO Untuk membantu pergerakan kursor mouse 
sesuai dengan sumbu X dan Y 

Command : ORTHO 

Enter mode [ON/OFF] <current>:  ON 
Sebagai ilustrasinya dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Penggunaan Status Ortho 



5) Perintah Osnap 

Perintah Osnap digunakan untuk penempatan titik lokasi obyek yang presisi dan akurat. Untuk 
melihat aktif tidaknya status Osnap pada AutoCad adalah dengan melihat pada Status Bar 
bagian bawah. Status ini dapat diaktifkan di tengah penggunaan suatu perintah. Pada saat 
tulisan OSNAP terlihat transparan berarti status Osnap sedang off. Akan tetapi pada saat 
tulisan OSNAP terlihat  jelas berarti status Osnap sedang on. Untuk mengaktifkannya dapat 
mengkliknya pada Status Bar bagian bawah bertuliskan OSNAP. Selain itu dapat juga dengan 
menuliskan OSNAP pada Command Prompt.  Perintah ini juga bisa dijalankan dengan shortcut 
tombol F3. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Drafting 
Setting 

OSNAP Untuk membantu mendapatkan titik pada 
suatu obyek 

Command : OSNAP 

 

Sebagai ilustrasinya dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Gambar kotak dialog Osnap. 

Di dalam kotak dialog Osnap terdapat beberapa pilihan fungsi obyek snap yang bisa diaktifkan 
dengan memberi tanda cek (√) pada kotak pilihan. 
a) Endpoint (ENDP) 

Pilihan fungsi obyek snap digunakan untuk mendapatkan titik tepat pad ujung obyek garus 
atau busur. Dengan bantuan fungsi Endpoint maka ujung sebuah garis atau busur akan 
didapat secara presisi dan akurat. Apabila tidak mengaktifkan fungsi ini pembuatan garis 
yang akan ditempatkan pada obyek garis atau busur hanya dapat dikira-kira. 
Sebagai ilustrasi, lihat gambar berikut ini. Pada gambar dibawah ini pengguna AutoCad 
diberikan panduan untuk meletakkan garisnya pada ujung setiap obyek. 
 
 
  
 
Gambar 3.4. Contoh penggunaan Endpoint 



TK1

TK2

sebelum sesudah

b) Insertion (INT) 
Fungsi ini digunakan untuk untuk mendapatkan titik yang terdapat pada obyek text, block. 

c) Midpoint (MID) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan titik pusat dari sebuah obyek, seperti garis, busur, 
atau polyline. Dengan fungsi MID ini AutoCad akan otomatis mencari sendiri pusat obyek 
yang akan diambil titik pusatnya. 
Sebagai ilustrasi, lihat gambar berikut ini. Pada Gambar 3.5. dibawah ini pengguna 
AutoCad diberikan panduan untuk meletakkan garisnya pada pusat setiap obyek. 
 
 
 
 

Gambar 3.5. Contoh penggunaan Midpoint 

d) Perpendicular (PER) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan titik tegak lurus (90°) terhadap garis yang dituju 
(diklik).  
Sebagai ilustrasi, lihat gambar berikut ini. Pada Gambar 3.6. dibawah ini pengguna 
AutoCad diberikan panduan untuk meletakkan garisnya pada setiap garis yang membentuk 
titik tegak lurus (90°) terhadap garis yang dituju. 
 
 
 
 
 

Gambar 3.6. Contoh penggunaan Perpendicular 

e) Center (CEN) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan titik tepat pada pusat obyek lingkaran atau busur. 
Menggunakan bantuan fungsi CEN pada saat ingin mendapatkan pusat obyek lingkaran 
atau busur dapa terlaksanan dengan cepat, mudah dengan tingkat keakurasian yang tinggi.  
Sebagai ilustrasi, lihat gambar berikut ini. Pada gambar dibawah ini pengguna AutoCad 
diberikan panduan untuk meletakkan garisnya pada titik pusat obyek lingkaran dan busur. 
 
 
 
 

 

 

Gambar 3.7. Contoh penggunaan Center 

f) Tangent (TAN) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan titik singgung obyek lingkaran atau busur.  
Sebagai ilustrasi, lihat gambar berikut ini. Pada Gambar 3.8. dibawah ini pengguna 
AutoCad diberikan panduan untuk meletakkan garisnya pada titik pusat di sekitar obyek 
lingkaran dan busur. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.8. Contoh penggunaan Tangent 

sebelum sesudah 

TK1 
TK2 



g) Node (NOD) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan titik pada obyek. 

h) Nearest (NEA) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan titik terdekat dengan pengklikan. NEA akan 
mencari sendiri titik terdekat dan melekatkannya dengan obyek tersebut. 
 
 
 
 
 

Gambar 3.9. Contoh penggunaan Nearest 

i) Quadrant (QUA) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan empat titik kuadran dari obyek lingkaran, busur, 
atau elips. Keempat kuadran tersebut berada pada sudut 0°, 90°, 180°, dan 270°. Ketika 
mengaktifkan fungsi ini, AutoCad akan secara otomatis mencari kuadran di mana titik 
terdekat dilakukan pengklikan. 
 
 
 
 
 

Gambar 3.10. Posisi kuadran lingkaran 

Dalam gambar di bawah ini contoh penggunaan quadrant adalah dengan membuatempat 
buah garis yang menghubungkan keempat kuadrant dari sebuah onyek lingkaran. 
 
 
 
 
 

Gambar 3.11. Contoh penggunaan Quadrant 

j) Intersection (INT) 
Fungsi ini digunakan untuk untuk mendapatkan titik persilangan (perpotongan) dua obyek 
atau lebih. INT ini dapat mendeteksi perpotongan obyek 2D apa saja, seperti busur, 
lingkaran, garis, polyline, dst. Menggunakan fungsi INT ini untuk mendapatkan titik 
perpotongan akan sangat akurat dan presisi. Hal ini menyebebkan pekerjaan untuk 
mendapatkan perpotongan obyek menjadi mudah. 
 
 
 

Gambar 3.12. Contoh penggunaan Intersection 

k) Paralel (PAR) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan titik searah dengan garis yang sebelumnya 
digambar. 
Sebagai ilustrasi, lihat gambar berikut ini. Pada Gambar 3.13. dibawah ini pengguna 
AutoCad diberikan panduan untuk membuat garis yang sejajar dengan garis yang dibuat 
sebelumnya. 
 
 
 
 
 

Gambar 3.13. Contoh penggunaan Paralel 



l) Extension (EXT) 
Fungsi ini digunakan untuk mendapatkan garis yang tetap searah pada saat memfungsikan 
perintah EXTEND.  
 

c. Evaluasi 3 

1. Dengan mengaktifkan Status ORTHO, buatlah obyek berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.14. Gambar evaluasi 3-1 

 
2. Dengan mengaktifkan Status OSNAP, buatlah obyek berikut!  

 
 
 
 
 

 
Gambar 3.15. Gambar evaluasi 3-1 



4. Kegiatan Belajar 4: Jenis dan Macam Perintah Dasar Dalam Mengedit Gambar II 

a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

 Setelah mempelajari materi kegiatan belajar satu ini siswa dapat memperbanyak gambar 
obyek, dan memotong obyek diantara dua obyek. 

 
b. Uraian Materi 4 

1) Memperbanyak Obyek dengan COPY 

Perintah COPY digunakan untuk memperbanyak sebuah atau sekelompok obyek. Untuk 
memperbanyak obyek menggunakan perintah COPY, diharuskan menentukan obyek yang 
akan dicopy terlebih dahulu. Pemilihan obyek dapat menggunakan metode pemilihan langsung 
atau menggunakan metode Crossing. Setelah itu tentukan titik tumpu (base point), dan baru 
kemudian arah ke mana obyek akan dicopi. Terdapat dua metode pengkopian menggunakan 
perintah COPY, yaitu single-copy dan multiple-copy, dimana pada single-copy hanya dapat 
membuat satu duplikasi obyek saja, sedangkan pada multiple-copy dapat membuat duplikasi 
obyek sebanyak mungkin tanpa batas. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Modify COPY Untuk memperbanyak satu atau sekelompok 
obyek 

Contoh: 
a) Single-copy 

Untuk contoh pengkopian metode single-copy, perhatikan obyek Gambar 4.1.-sebelum 
yang akan dikopi ke arah kanan sejauh 7. Ikuti langkah berikut ini untuk cara 
pengerjaannya. 
1. Buatlah obyek seperti pada Gambar 4.1.-sebelum menggunakan perintah LINE. 
2. Setelah itu ikuti instruksi berikut untuk mengkopi obyek tersebut ke arah kanan sejauh 7. 

di sini dalam perintah COPY menggunakan bantuan koordinat Polar untuk membuat 
jarak pengkopian menjadi presisi.  

 

Command: COPY 

Select objects: (pilih obyek yang akan dikopi) 
Select objects: (Enter) 

Specify base point or displacement, or [Multiple]: (klik sembarang) 

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

@7<0 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Contoh single-copy 

Latihan: 
Buatlah duplikat obyek berikut sebanyak 6 buah menggunakan perintah COPY! 
 
 
 
 

Gambar 4.2. Gambar latihan single-copy 

b) Multiple-copy 
Untuk contoh pengkopian metode multiple-copy, yaitu akan dibuat duplikasi obyek seperti 
terlukis pada Gambar 4.3.-sebelum yang akan dikopi ke arah kanan dan kearah atas 
masing-masing sejauh 7. Ikuti langkah berikut ini untuk cara pengerjaannya. 



1. Buatlah obyek seperti pada Gambar 4.3-sebelum menggunakan perintah LINE. 
2. Setelah itu ikuti instruksi berikut untuk mengkopi obyek tersebut ke arah kanan sejauh 7. 

dan ke arah atas sejauh 7. Lihat Gambar 4.3.-sesudah untuk hasil duplikasinya. 
 
Command: COPY 

Select objects: (pilih obyek yang akan dikopi) 
Select objects: (Enter) 

Specify base point or displacement, or [Multiple]: M 

Specify base point : (klik sembarang) 

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

@7<0 

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

@7<90 

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

(Enter) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Contoh multiple-copy 

Latihan:: 
Buatlah duplikat obyek berikut dengan menggunakan perintah COPY dengan jenis Multiple 
Copy! 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Gambar 4.4. Gambar latihan multiple-copy 

2) Memotong obyek dengan TRIM 

Fasilitas pemotongan obyek yang terdapat pada AutoCad adalah menggunakan perintah TRIM. 
Cara kerja perintah TRIM adalah dengan menentukan terlebih dahulu obyek yang akan 
dipotong baru kemudian ditentukan obyek obyek pemotong, dimana obyek yang akan dipotong 
haruslah berpotongan dengan obyek obyek pemotong.  
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Modify TRIM Untuk memotong suatu obyek terhadap 
obyek lain 

Contoh: 
a) Memotong obyek dengan obyek pemotong 

Dalam contoh pemotongan obyek dengan perintah TRIM berikut adalah akan dipotong 
sebuah obyek busur bagian tengan yang dihimpit oleh dua buah garis verikal. Dua buah 
garis tersebut ditentukan disini sebagai obyek pembatas pemotongan. Ikuti langkah berikut 
untuk cara pemasangannya. 



1. Buatlah dua buah garis tegak lurus dan satu buah busur yang melintang pada dua garis 
tersebut seperti terlukis pada Gambar 4.5.-sebelum. 

2. Setelah itu ikuti instruksi berikut sambil meperhatikan Gambar 4.5.-sebelum untuk posisi 
pengklikannya. Lihat Gambar 4.5.-sesudah untuk hasil pemotongan. 

 

Command : TRIM 

Current settings: Projection = current Edge = current  

Select cutting edges...   

Select objects:  (klik TK1) 
Select objects:  (klik TK2) 
Select objects:  (Enter) 
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (klik TK3) 
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (Enter) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Contoh penggunaan TRIM dengan obyek pemotong  

b) Memotong obyek dengan obyek pemotong sekaligus sebagai obyek yang dipotong 
Dalam contoh kedua di sini adalah terdapat empat buah garis yang saling bersilangan satu 
sama lain. Bagian tengah akan dipotong sehingga menyerupai perempatan jalan, di sini 
keempat garis diatur sebagai obyek pembatas pemotongan dan sekaligus sebagai obyek 
yang akan dipotong juga. Ikuti langkah berikut untuk petunjuk pengerjaannya. 
1. Buatlah empat buah garis yang saling menyilang satu sama lain seperti terlukis pada 
Gambar 4.6.- sebelum. 

2. Setelah itu ikuti instruksi berikut sambil meperhatikan Gambar 4.6.-sebelum untuk posisi 
pengklikannya. Lihat Gambar 4.6.-sesudah untuk hasil pemotongan. 

 

Command : TRIM 

Current settings: Projection = current Edge = current  

Select cutting edges...   

Select objects:  (klik TK4) 
Select objects:  (klik TK5) 
Select objects:  (klik TK6) 
Select objects:  (klik TK7) 
Select objects:  (Enter) 
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (klik TK4) 

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (klik TK5) 

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (klik TK6) 

Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (klik TK7) 
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (Enter) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Contoh TRIM dengan obyek pemotong sekaligus obyek yang dipotong 

Latihan:  
Dalam modul ini diberikan beberapa latihan yang digunakan untuk melatih dalam menggunakan 
perintah-perintah dalam AutoCad. 
 
 



1) Membuat simbol saklar tukar 
Dalam latihan ini membuat simbol saklar tukar (SPDT = Single Pole Double Throw) yang 
sering digunakan dalam penggunaan gambar teknik listrik. Dalam gambar ini menggunakan 
perintah LINE, CIRCLE dan dengan memanfaatkan fungsi Osnap.  

 

 

 

 

Gambar 4.7. Latihan pertama 

a) Sebagai langkah pertama adalah membuat obyek garis panjang 3  dengan sudut 30˚. 
Selanjutnya membuat garis horisontal sepanjang 0.5. Garis dibuat menggunakan 
perintah LINE. Jangan lupa untuk mengaktifkan fungsi Osnap. 

 

Command : LINE  

Specify first point: (klik TK1) 
Specify next point or (Undo):@3<30 ……………………………(I) 

Specify next point or (Undo):(Enter) 

Command : LINE 

Specify first point: (klikTK2) 
Specify next point or (Undo):@0.5<0……………………………(II) 

Specify next point or (Undo):(Enter) 

Command : LINE 

Specify first point: (klikTK1) 
Specify next point or (Undo):@0.5<180……………………………(III) 

Specify next point or (Undo):(Enter) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Gambar kerja pertama latihan pertama 

b) Sebagai langkah kedua adalah membuat obyek lingkaran diameter 1. Tempatkan obyek 
lingkaran tepat di tengah-tengah garis dengan memanfaatkan fungsi Osnap. Obyek 
lingkaran dibuat menggunakan perintah CIRCLE. Hasilnya dapat dilihat di Gambar 2.26. 
Ikuti instruksi berikut untuk petunjuk selanjutnya.  

 

Command : CIRCLE 

Specify center point for circle or (3P/2P/Ttr (tan tan radius)): (klik TK3) 
Specify radius of circle or (Diameter) : D 

Specify diameter of circle: 1 

 

c) Sebagai langkah ketiga adalah memotong garis yang melewati di tengah lingakaran 
menggunakan perintah TRIM. Ikuti instruksi berikut untuk petunjuk selanjutnya. 

 

Command : TRIM 

Current settings: Projection = current Edge = current  

Select cutting edges...   

Select objects:  (klik lingkaran) 
Select objects:  Enter 
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (klik TK3) 
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (Enter) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9. Gambar kerja kedua latihan pertama 

 

2) Membuat simbol tahanan induksi 
Dalam latihan ini membuat simbol tahanan induksi yang sering digunakan dalam 
penggunaan gambar teknik listrik. Dalam gambar ini menggunakan perintah LINE, CIRCLE, 
COPY, TRIM. 

 
Gambar 4.10. Latihan kedua 

a) Sebagai langkah pertama adalah membuat obyek lingkaran dengan diameter 2.  
Memperbanyak lingkaran dengan menggunakan perintah COPY Multiple sebanyak 
empat dengan TK1 sebagai tumpuannya (base point). Membuat garis dengan panjang 
10 dengan sudut 0˚, TK1 sebagai tumpuannya. Selanjutnya membuat garis sepanjang 2 
dengan sudut 180˚ dengan TK1 sebagai tumpuannya.  

 
Command:  CIRCLE  

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: 

Specify radius of circle or [Diameter]: D 

Specify diameter of circle <2.0000>: 2 

 

Command:  COPY 

Select objects: (klik TK1) 
Select objects:  Specify base point or displacement, or [Multiple]: M  

Specify base point: (klik TK1) 

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

(klik TK2) 
Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

(klik TK3) 
Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

(klik TK4) 
Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

(Enter) 

 

Command: LINE  

Specify first point: (klik TK1) 
Specify next point or [Undo]: @10<0 

Specify next point or [Undo]: (Enter) 

 

Command: LINE  

Specify first point: (klik TK1) 
Specify next point or [Undo]: @2<180 

Specify next point or [Undo]: (Enter) 

 

 

 

Gambar 4.11. Gambar kerja kedua latihan pertama 

 
b) Langkah kedua adalah memotong lingkaran menggunakan perintah TRIM. 

Command: TRIM 

Current settings: Projection=UCS, Edge=None 



Select cutting edges ... 

Select objects: (klik TK5) 
Select objects: (Enter) 

Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]:  

(klik TK6) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klik TK7) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klik TK8) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klik TK9) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(Enter) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Gambar kerja kedua latihan pertama 

 

c) Langkah ketiga adalah memotong garis melintang menggunakan perintah TRIM. 
 
Command: TRIM 

Current settings: Projection=UCS, Edge=None 

Select cutting edges ... 

Select objects: (klik TK11) 

Select objects: (klik TK12) 
Select objects: (Enter) 

Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]:  

(klik TK5) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klik TK13) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klik TK14) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(Enter) 

 

 

 

 

Gambar 4.13. Gambar kerja kedua latihan pertama 

d) Langkah keempat adalah membuat lingkaran pada ujung simbol dengan diameter 0.4. 
 

Command: CIRCLE  

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: (klik TK15) 

Specify radius of circle or [Diameter] <0.2000>: D  

Specify diameter of circle <0.4000>: 0.4 

Command: CIRCLE  

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: (klik TK16) 

Specify radius of circle or [Diameter] <0.2000>: D  

Specify diameter of circle <0.4000>: 0.4 

 

 

 
Gambar 4.14. Gambar kerja kedua latihan pertama 

 

c. Evaluasi 4 

Dalam modul ini diberikan soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran dalam menggunakan 
perintah-perintah dalam AutoCad. 



Buatlah gambar rangkaian Papan Hubung Bagi seperti gambar dibawah ini dengan spesifikasi 
gambar sebagai berikut: lingkaran saklar berdiameter 1, lingkaran penghubung berdiameter 0.5, 
kotak sekering sebesar 1.5 x 2.5. Kemiringan garis jumlah penghantar adalah 30˚. Untuk ukuran 
obyek-obyek yang lain disesuaikan dengan ukuran obyek yang telah ada. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Gambar evaluasi 4 

 
 



5. Kegiatan Belajar 5: Jenis dan Macam Perintah Lanjut Dalam Menggambar AutoCad 
a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

 Setelah mempelajari materi kegiatan belajar satu ini siswa dapat menggambar obyek sekaligus 
mengedit obyek.  

 
b. Uraian Materi 5 

1) Memanjangkan obyek 

Perintah yang digunakan untuk memanjangkan obyek sampai batas obyek lain dapat 
menggunakan perintah EXTEND. Dalam penggunaan perintah ini, diminta untuk menentukan 
obyek pembatas sampai dimana obyek yang akan dipanjangkan ini dilakukan. Selanjutnya 
akan diminta untuk menentukan obyek yang akan dipanjangkan. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Modify EXTEND Untuk memanjangkan obyek sampai obyek 
tertentu 

Contoh: 
Untuk contoh penggunaan perintah EXTEND, perhaitkan obyek pada Gambar 5.1. Disana akan 
diberikan cara memanjangkan obyek garis dan busur sampai pada obyek garis. Ikuti langkah 
berikut untuk petunjuk dalam pengerjaannya. 
a) Pertama-tama buatlah obyek dengan bentuk dan posisi seperti terlukis pada Gambar 5.1.a.-

sebelum dan Gambar 5.1.b.-sebelum. 
b) Kerjakan instruksi berikut sambil memperhatikan gambar 5.1.a.-sebelum untuk 

memanjangkan obyek garis. 
 

Command : EXTEND 

Select objects:  (klik TK1) 
Select second break point or [First point]:  @3<0 
Current settings: Projection = current Edge = current  

Select cutting edges...   

Select objects:  (klik TK2) 
Select objects:  Enter 
Select object to extend or [Project/Edge/Undo]: (klik TK1) 
Select object to extend or [Project/Edge/Undo]: Enter 

 

c) Kerjakan instruksi berikut sambil memperhatikan gambar 5.1.a.-sebelum untuk 
memanjangkan obyek garis. 
 

Command : EXTEND 

Select second break point or [First point]:  @3<0 
Current settings: Projection = current Edge = current  

Select cutting edges...   

Select objects:  (klik TK1) 
Select objects:  (Enter) 
Select object to extend or [Project/Edge/Undo]: (klik TK2) 
Select object to extend or [Project/Edge/Undo]: (Enter) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Contoh penggunaan EXTEND 



2) Memperbanyak Obyek dengan OFFSET 

Perintah OFFSET digunakan untuk memperbanyak obyek secara paralel dengan jarak yang 
dapat diatur. Metode pengaturan jarak yang digunakan dalam perintah OFFSET, yaitu 
pemasukan nilai jarak baku. Dalam pemasukan nilai baku, jarak peng-ofset-an adalah 
berdasarkan nilai yang diberikan ini. Dalam menggunakan perintah OFFSET ini, obyek yang 
dapat diperbanyak hanya bersifat satuan tidak bisa berkelompok. Obyek yang dapat dilakukan 
peng-ofset-an antara lain, garis, busur, lingkaran, polyline, dan lain-lain. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Modify OFFSET Untuk memperbanyak obyek secara paralel 

Contoh: 
Untuk contoh pertama penggunaan perintah OFFSET adalah untuk men-offset garis pada 
Gambar 5.2.-sebelum sejauh 2 ke arah sisi kanan. Ikuti langkah berikut untuk tahap 
pengerjaanya. 
1. Buatlah sebuah garis miring seperti pada Gambar 5.2.-sebelum menggunakan perintah 

LINE. 
2. Setelah itu dengan memperhatikan Gambar 5.2.-proses ikuti instruksi berikut untuk langkah 

pengerjaan peng-offset-an sejauh 2. Lihat Gambar 5.2.-sesudah untuk haisl peng-offset-an, 
dimana hasil duplikasi obyek adalah 2. 
 

Command : OFFSET 

Specify offset distance or [Through] <Through>:  2 
Select object to offset or <exit>:  (klik TK1) 
Specify point on side to offset:  (klik TK1) 
Select object to offset or <exit>:  (Enter) 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2. Contoh offset metode jarak baku 

Latihan: 
Buatlah obyek simbol Plus seperti terlihat pada gambar di bawah ini, dengan ukuran 100x100. 
Setelah itu perbanyak garis menyamping menggunakan perintah OFFSET sepanjang 10 hingga 
memenuhi garis. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.3. Gambar latihan offset 

 

3) Memindahkan obyek 

Untuk dapat memindahkan satu atau sekelompok  obyek dari posisi saat ini ke posisi lain 
menggunakan perintah MOVE. Tujuan pemindahan obyek adalah karena menganggap posisi 
obyek saat ini tidak sesuai dan ingin mengubahnya ke posisi yang lebih sesuai. 
 

 



Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Modify MOVE Untuk memindahkan satu atau sekelompok 
obyek dari posisi awal berada ke posisi lain 

Contoh: 
Sebagai contoh pemindahan obyek menggunakan perintah MOVE, perhatikan Gambar 5.4..-
sebelum. Di sana terdapat sebuah obyek segitiga yang ingin pada ujung balok sebelah kanan. 
Ikuti langkah berikut untuk petunjuk pengerjaannya 
a) Buatlah tiga buah obyek, yaitu balok dan dua segtiga seperti terlukis pada Gambar 5.4.-

sebelum. 
b) Setelah itu instruksi berikut dan sambil memperhatikan Gambar 5.4.-sebelum untuk cara 

memindahkan obyek segitiga bawah ke posisi ujung balok sebelah kanan. Lihat pada 
Gambar 5.4.-sesudah untuk hasil pemindahan obyek. 

 

Command: MOVE 

Select objects: (pilih obyek segitiga bawah) 
Select objects: (Enter) 

Specify base point or displacement: (klik TK1) 

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>: 

(klik TK2) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4. Contoh pemindahan obyek 

 

4) Merotasikan obyek 

Untuk dapat merotasikan satu atau sekelompok obyek di dalam AutoCad adalah menggunakan 
perintah ROTATE. Obyek yang dirotasi akan mengacu pada base point (titik tumpu), di mana 
pada base point inilah rotasi obyek dilakukan. Arah rotasi dapat searah jarum jam (clock 
wise/CW) dan berlawanan arah jarum jam (Anticlock wise/CCW). Besarnya rotasi yang 
dilakukan akan sangat tergantung dengan nilai sudur yang dimasukkan. Setting sudut default 
yang berlaku di dalam AutoCad sebelum dilakukan perubahan adalah derajad. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Modify ROTATE Untuk merotasikan satu atau sekelompok 
obyek 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5. Sudut rotasi dalam satuan derajat 

 
 



sebelum sesudah
TK1

30°

Contoh: 
a) Memutar obyek sebesar 30˚  arah CCW 

Dalam contoh pertama adalah memutar sebuah obyek bujur sangkar sebesar 30˚ 
berlawanan arah jarum jam (CCW). Lihat Gambar 5.8. untuk ilustrasi sebelum dan sesudah 
pengerjaan rotasi. Ikuti langkah berikut untuk tahap pengerjaan rotasi obyek. 
1. Buatlah obyek kotak seperti gambar 5.8. sebelum. 
2. Setelah itu sambil memperhatikan Gambar  5.8.-sebelum, ikuti instruksi berikut untuk 

cara merotasi obyek sebesar 30˚ arah CCW. 
 

Command: ROTATE 

Current positive angle in UCS: ANGDIR=counterclockwise  ANGBASE=0 

Select objects: (pilih obyek bujursangkar) 
Select objects: (Enter) 

Specify base point: (klik TK1) 
Specify rotation angle or [Reference]: 30 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8. Contoh memutar obyek 30˚ CCW 

b) Memutar obyek sebesar 30˚  arah CW 
Untuk contoh selanjutnya adalah memutar sebuah obyek bujur sangkar sebesar 30˚ searah 
jarum jam (CW). Ikuti langkah berikut untuk tahap pengerjaan rotasi obyek. 
1. Buatlah obyek kotak seperti gambar 5.9. sebelum. 
2. Stelah itu sambil memperhatikan Gambar 5.9-sebelum, ikuti instruksi berikut untuk cara 

merotasi obyek sebesar 30˚ arah CW. 
 

Command: ROTATE 

Current positive angle in UCS: ANGDIR=counterclockwise  ANGBASE=0 

Select objects: (pilih obyek bujursangkar) 
Select objects: (Enter) 

Specify base point: (klik TK1) 
Specify rotation angle or [Reference]: -30 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9. Contoh memutar obyek 30˚ CW 

5) Mempertemukan ujung pertemuan dua obyek 

Untuk dapat mempertemukan ujung pertemuan dua obyek adalah menggunakan perintah 
FILLET. Untuk keadaan default biasanya AutoCad akan mensetting besar Radius pada 10. 
Besarnya bulatan yang dilakukan oleh perintah FILLET sangat tergantung dengan besarnya 
nilai radius yang dimasukkan. Selain itu juga dapat mempertemukan kedua ujung garis 
membuat sudut 90˚ dengan memberikan besar radius = 0. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Modify FILLET Untuk mempertemukan ujung pertemuan dua 
obyek garis 



Contoh: 
Untuk contoh penggunaan FILLET, akan dilakukan pembulatan dua buah obyek garis seperti 
Gambar 5.10.-sebelum. Radius yang digunakan adalah 0. Ikuti langkah berikut untuk petunjuk 
pengerjaan pembulatan. 
1. Buatlah dua buah obyek garis dengan panjang kira-kira menggunakan perintah LINE 

dengan posisi seperti terlukis terlukis pada Gambar 5.10-sebelum. 
2. Sebelum membulatkan ujung, terlebih dahulu harus menentukan radius bulatan dengan 

memasukkan option R. Radius bulatan dalam contoh ini ditentukan 0. Berikut instruksi 
mengubah radius bulatan. 

 
Command: FILLET 

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.5000 

Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: R  

Specify fillet radius <0.5000>: 0 

 

3. Setelah radius ditentukan, baru digunakan perintah FILLET lagi untuk melaksanakan 
pembulatan pada obyek. Ikuti instruksi berikut sambil memperhatikan Gambar 5.10.-
sebelum untuk posisi pengklikan. 

 
Command: FILLET 

Current settings: Mode = TRIM, Radius = 0.3000 

Select first object or [Polyline/Radius/Trim]: (klik TK1) 

Select second object: (klik TK2) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10. Contoh membulatkan dua obyek garis 

Latihan: 
Buatlah obyek dengan posisi seperti gambar di bawah ini. Kemudian dengan memakai perintah 
FILLET dengan Radius 0 buatlah menjadi sebuah kotak dengan pertemuan 4 ujung membentuk 
sudut 90°. 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.11. Contoh membulatkan dua obyek garis 

6) Membuat obyek teks 

Untuk membuat obyek teks di dalam AutoCad adalah dengan menggunakan perintah TEXT. 
Terdapat berbagai macam fasilitas dalam pembuatan obyek teks, yaitu teks rata kiri, teks rata 
kanan, teks pusat, dan lain sebagainya. Dalam membuat teks, dapat menentukan tinggi huruf 
teks dan arah rotasi obyek teks. Tipe huruf obyek teks yang dibuat akan tergantung dari setting 
yang berlaku. Jika teks telah ditulis dan ingin diedit ulang maka ketik perintah DDEDIT pada 
prompt Command.  Kemudian klik pada teks yang akan diedit. 
 

 

 



Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Modify TEXT Untuk membuat obyek teks 

Contoh: 
a) Membuat obyek teks dengan tinggi huruf 0.3 ke arah kanan (0˚) 

Untuk contoh pertama membuat obyek tulisan INSTALASI LISTRIK PENERANGAN dengan 
ketinggian huruf 0.3 dan arah penempatan obyek teks ke arah kanan (0˚). Ikuti Instruksi 
berikut untuk pengerjaannya. Lihat Gambar 5.12. untuk hasilnya. 
 

Command: TEXT 

Current text style:  "Standard"  Text height:  0.2000 

Specify start point of text or [Justify/Style]: (klik di layar/TK1) 
Specify height <0.2000>: 0.3 

Specify rotation angle of text <0>: (Enter) 

Enter text: INSTALASI LISTRIK PENERANGAN 

Enter text: (Enter) 

 

b) Membuat obyek teks dengan tinggi huruf 0.3 ke arah kanan (90˚) 
Untuk contoh pertama membuat obyek tulisan INSTALASI LISTRIK PENERANGAN dengan 
ketinggian huruf 0.3 dan arah penempatan obyek teks ke arah kanan (90˚). Ikuti Instruksi 
berikut untuk pengerjaannya. Lihat Gambar  5.12. untuk hasilnya. 
 

Command: TEXT 

Current text style:  "Standard"  Text height:  0.2000 

Specify start point of text or [Justify/Style]: (klik di layar/TK2) 
Specify height <0.2000>: 0.3 

Specify rotation angle of text <0>: 90 

Enter text: INSTALASI LISTRIK PENERANGAN 

Enter text: (Enter) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12. Contoh pembuatan teks dengan arah 0˚ dan 90˚ 

 



c. Evaluasi 5 

Buatlah gambar Stuklyst yang digunakan dalam proses penggambaran gambar teknik. Dengan 
ukuran kertas A3 (270mm x 420mm). Ukuran Stuklyst sama seperti yang digunakan dalam Mata 
Diklat Menggambar Teknik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12. Gambar evaluasi 5 

 
 

 



6. Kegiatan Belajar 6: Jenis dan Macam Perintah Lanjut Dalam Menggambar AutoCad II 
a. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

 Setelah mempelajari materi kegiatan belajar satu ini siswa dapat mencerminkan obyek, 
memformat garis dan mencetak gambar. 

 
b. Uraian Materi 6 

1) Mencerminkan obyek 

Terdapat fasilitas untuk dapat mencerminkan suatu obyek terhadap sesuati sumbu tertentu 
dengan menggunakan perintah MIRROR. Mencerminkan obyek menggunakan perintah 
MIRROR memiliki dua pilihan, yaitu membuat obyek duplikasi dengan tetap mempertahankan 
obyek asal, atau dapat menghilangkan obyek asal dan hanya mempertahankan obyek 
pencerminan.  
Apabila di dalam obyek yang akan dicerminkan memiliki obyek teks di dalamnya, AutoCad 
menyediakan suatu fungsi untuk mengatur dimana pada saat obyek dicerminkan teks 
didalamnya tidak ikut tercerminkan (terbalik). Untuk mengerjakan hal ini, variabel MIRRTEXT 
dipergunakan, yaitu dengan mengatur nilainya menjadi 0, karena bila masih bernilai 1 maka 
teks akan ikut tercermin. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 

 

Modify MIRROR Untuk mencermin obyek 

Contoh: 
a) Mencerminkan secara horizontal dengan obyek asal dipertahankan 

Sebagai contoh pertama adalah melakukan pencerminan secara horizontal. Obyek seperti 
pada Gambar 6.1.-sebelum, dengan tetap mempertahankan obyek asal. Ikut langkah 
berikut untuk petunjuk pengerjaannya. 
1. Buatlah obyek segitiga seperti terlukis pada Gambar 6.1.-sebelum. berikut ini adalah 

instruksi pengerjaannya. 
 

Command: LINE  

Specify first point: (klik di pusat layar) 
Specify next point or [Undo]: @1<270 

Specify next point or [Undo]: @1.3<180 

Specify next point or [Close/Undo]: C 

 

2. Ikuti perintah MIRROR berikut untuk proses pencerminan dan perhatikan Gambar 6.1.-
sebelum untuk posisi pengklikan. 

 

Command: MIRROR 

Select objects: (pilih obyek) 
Select objects: (Enter) 

Specify first point of mirror line: (klik TK1) 

Specify second point of mirror line: (klik TK2) 
Delete source objects? [Yes/No] <N>: (Enter) 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1. Contoh pencerminan horizontal obyek asal dipertahankan 

b) Mencerminkan secara vertikal dengan obyek asal dihapus 



Sebagai contoh pertama adalah melakukan pencerminan secara vertikal. Obyek seperti 
pada Gambar -sebelum, dengan menghapus obyek asal. Ikut langkah berikut untuk 
petunjuk pengerjaannya. 
1. Buatlah obyek segitiga seperti terlukis pada Gambar 6.2.-sebelum. berikut ini adalah 

instruksi pengerjaannya. 
 

 

Command: LINE  

Specify first point: (klik di pusat layar) 
Specify next point or [Undo]: @1<270 

Specify next point or [Undo]: @1.3<180 

Specify next point or [Close/Undo]: C 

 

2. Ikuti perintah MIRROR berikut untuk proses pencerminan dan perhatikan Gambar 6.2.-
sebelum untuk posisi pengklikan. 

 

Command: MIRROR 

Select objects: (pilih obyek) 
Select objects: (Enter) 

Specify first point of mirror line: (klik TK3) 

Specify second point of mirror line: (klik TK4) 
Delete source objects? [Yes/No] <N>: Y 

 

 

 

 

Gambar 6.2. Contoh pencerminan vertikal obyek asal dihapus 

c) Pencerminan dengan MIRRTEXT=1 
Untuk contoh selanjutnya adalah mencerminkan dimana di dalam obyek terdapat obyek 
teks. Untuk contoh berikut dari variabel MIRRTEXT diatur menjadi bernilai 1. 
1. Buatlah obyek segitiga dan sebuah obyek teks seperti terlukis pada Gambar 6..-

sebelum.  
2. Pastikan bahwa nilai variabel MIRRTEXT  adalah sama dengan 1. 
 

Command: MIRRTEXT 

Enter new value for MIRRTEXT <1>: 1 

 

3. Ikuti perintah MIRROR berikut untuk proses pencerminan dan perhatikan Gambar 6..-
sebelum untuk posisi pengklikan. 

 

Command: MIRROR 

Select objects: (pilih obyek) 
Select objects: (Enter) 

Specify first point of mirror line: (klik TK5) 

Specify second point of mirror line: (klik TK6) 
Delete source objects? [Yes/No] <N>: (Enter) 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3. Pencerminan MIRRTEXT=1 

d) Pencerminan dengan MIRRTEXT=0 
Untuk contoh selanjutnya adalah mencerminkan dimana di dalam obyek terdapat obyek 
teks. Untuk contoh berikut dari variabel MIRRTEXT diatur menjadi bernilai 0. 



a) Buatlah obyek segitiga dan sebuah obyek teks seperti terlukis pada Gambar 6.4.-
sebelum.  

b) Pastikan bahwa nilai variabel MIRRTEXT  adalah sama dengan 0. 
 

Command: MIRRTEXT 

Enter new value for MIRRTEXT <1>: 0 

 

c) Ikuti perintah MIRROR berikut untuk proses pencerminan dan perhatikan Gambar 6.4.-
sebelum untuk posisi pengklikan. 

 

Command: MIRROR 

Select objects: (pilih obyek) 
Select objects: (Enter) 

Specify first point of mirror line: (klik TK7) 

Specify second point of mirror line: (klik TK8) 
Delete source objects? [Yes/No] <N>: (Enter) 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4. Pencerminan MIRRTEXT=0 

Latihan:  
Dalam modul ini diberikan beberapa latihan yang digunakan untuk melatih dalam menggunakan 
perintah-perintah dalam AutoCad. 
1) Membuat simbol saklar kelompok 

Dalam latihan ini membuat simbol saklar kelompok yang sering digunakan dalam 
penggunaan gambar teknik listrik. Dalam gambar ini menggunakan perintah LINE, CIRCLE, 
TRIM dan MIRROR.  

 

 

 

Gambar 6.5. Latihan pertama 

a) Sebagai langkah pertama adalah membuat obyek garis panjang 3  dengan sudut 30˚. 
Selanjutnya membuat garis horisontal sepanjang 0.5. Garis dibuat menggunakan 
perintah LINE. Jangan lupa untuk mengaktifkan fungsi Osnap. 

 
Command : LINE  

Specify first point: (klik TK1) 
Specify next point or (Undo):@2<30 ……………………………(I) 

Specify next point or (Undo):(Enter) 

Command : LINE 

Specify first point: (klikTK2) 
Specify next point or (Undo):@0.5<0……………………………(II) 

Specify next point or (Undo):(Enter) 

 

 

 

 

Gambar 6.6. Gambar kerja pertama latihan pertama 

b) Sebagai langkah kedua adalah membuat obyek lingkaran diameter 1. Tempatkan obyek 
lingkaran tepat di ujung garis sebelah bawah dengan memanfaatkan fungsi Osnap. 



Obyek lingkaran dibuat menggunakan perintah CIRCLE. Hasilnya dapat dilihat di 
Gambar 3.18. Ikuti instruksi berikut untuk petunjuk selanjutnya.  

 

Command : CIRCLE 

Specify center point for circle or (3P/2P/Ttr (tan tan radius)): (klik TK1) 
Specify radius of circle or (Diameter) : D 

Specify diameter of circle: 1 

 

c) Sebagai langkah ketiga adalah memotong garis yang melewati di tengah lingkaran 
menggunakan perintah TRIM. Ikuti instruksi berikut untuk petunjuk selanjutnya. 

 

Command : TRIM 

Current settings: Projection = current Edge = current  

Select cutting edges...   

Select objects:  (klik lingkaran) 
Select objects:  (Enter) 
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (klik TK1) 
Select object to trim or [Project/Edge/Undo]: (Enter) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7. Gambar kerja kedua latihan pertama 

 

d) Sebagai langkah keempat adalah mencerminkan garis tangkai saklar menggunakan 
perintah MIRROR.  

 

Command: MIRROR 

Select objects: Specify opposite corner: (klik tangkai A) 

Select objects: (Enter) 
Specify first point of mirror line: (klik TK3) 

Specify second point of mirror line: (klik TK4) 
Delete source objects? [Yes/No] <N>: N 

 

 
 
 

 
 

Gambar 6.8. Gambar kerja ketiga latihan pertama 

2) Membuat konstruksi saklar kelompok 
Dalam latihan kedua ini adalah membuat simbol kosntruksi untuk saklar kelompok. Saklar 
ini juga sering disebut saklar kelompok. Saklar ini berfungsi untuk melayani minimal 2 buah 
lampu atau lebih.  Dalam penggambaran konstruksi saklar ini menggunakan perintah 
CIRCLE, OFFSET, MIRROR.  

 
 
 
 
 
 

Gambar 6.9. Gambar konstruksi saklarkelompok 



a) Sebagai langkah pertama adalah membuat garis menyilang dengan dengan panjang 
masing-masing 4. Membuat lingkaran luar dengan diameter 4. Dengan menggunakan 
perintah OFFSET membuat lingkaran di dalam lingkaran dengan jarak OFFSET adalah 
0.5 dan 1.5. 

 
Command : LINE  

Specify first point: (klik sembarang) 
Specify next point or (Undo):@4<45  

Specify next point or (Undo): (Enter) 

Command : LINE 

Specify first point: (klikTK1) 
Specify next point or (Undo):@2<135 

Specify next point or (Undo): (Enter) 

Command : LINE 

Specify first point: (klikTK1) 
Specify next point or (Undo):@2<315 

Specify next point or (Undo): (Enter) 

 
Command: CIRCLE  

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: (klikTK1) 
Specify radius of circle or [Diameter]: D 

Specify diameter of circle: 4 

 

Command: OFFSET 

Specify offset distance or [Through] <Through>: 0.5 

 

Select object to offset or <exit>: (klikTK2) 

Specify point on side to offset: (klikTK3) 
Select object to offset or <exit>: (Enter) 

 

Command:  OFFSET 

Specify offset distance or [Through] <0.5000>: 1.5 

Select object to offset or <exit>: (klikTK2) 

Specify point on side to offset: (klikTK3) 
Select object to offset or <exit>: (Enter) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.10. Gambar kerja pertama latihan kedua 

b) Sebagai langkah kedua adalah membuat lingkaran kontak-kontak saklar, dengan 
diameter lingkaran 0,5. kemudian memperbanyak kontak-kontak saklar sebanyak 4 
dengan menggunakan perintah MIRROR. 

 
Command: CIRCLE  

Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan radius)]: (klikTK1) 

Specify radius of circle or [Diameter] <2.0000>: D  

Specify diameter of circle <4.0000>: 0.5 

 

Command: MIRROR 

Select objects: (klik lingkaran A) 
Select objects: (Enter) 

Specify first point of mirror line: (klikTK1) 
Specify second point of mirror line: 180 

Delete source objects? [Yes/No] <N>: N 

 

Command: MIRROR 



Select objects: (klik lingkaran A) 
Select objects: (Enter) 

Specify first point of mirror line: (klikTK1) 
Specify second point of mirror line: 225 

Delete source objects? [Yes/No] <N>: N 

 

Command:  MIRROR 

Select objects: (klik lingkaran A) 
Select objects: (Enter) 

Specify first point of mirror line: (klikTK1) 
Specify second point of mirror line: 90 

Delete source objects? [Yes/No] <N>: N 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.11. Gambar kerja kedua latihan kedua 

c) Sebagai langkah ketiga adalah menghilangkan garis-garis yang tidak digunakan, 
dengan menggunakan perintah TRIM.  

 
Command: TRIM 

Current settings: Projection=UCS, Edge=None 

Select cutting edges ... 

Select objects: (klikTK5) 

Select objects: (klikTK6) 
Select objects: (Enter) 

Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klikTK7) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klikTK8) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(Enter) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.12. Gambar kerja ketiga latihan kedua 

d) Sebagai langkah selanjutnya adalah membuat garis bantu untuk memotong garis 
menyilang, dengan menggunakan perintah OFFSET dengan jarak 0.25. 

 
Command: OFFSET 

Specify offset distance or [Through] <0.4000>: 0.25 

Select object to offset or <exit>: (klikTK9) 

Specify point on side to offset: (klikTK10) 
Select object to offset or <exit>: (Enter) 

 

Gambar 6.13. Gambar kerja keempat latihan kedua 

e) Sebagai langkah selanjutnya menghapus garis-garis yang tidak digunakan 
menggunakan perintah OFFSET, dan ERASE. 

 
Command: TRIM 

Current settings: Projection=UCS, Edge=None 

Select cutting edges ... 

Select objects: (klikTK11) 



sebelum sesudah

TK14 TK15

Select objects: (Enter) 

Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klikTK12) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klikTK13) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(Enter) 

 

 

Gambar 6.14. Gambar kerja kelima latihan kedua 

f) Sebagai langkah selanjutnya membuat garis pada tangkai-tangkai saklar menggunakan 
perintah LINE, EXTEND, dan TRIM. Untuk membuatnya pertama-tama membuat garis 
bantu terlebih dahulu. 

 
Command : LINE  

Specify first point: (klik TK1) 

Specify next point or (Undo): (klik TK14) 
Specify next point or (Undo): (Enter) 

 

Command : LINE 

Specify first point: (klikTK1) 

Specify next point or (Undo): (klik TK15) 
Specify next point or (Undo): (Enter) 

Command: EXTEND 

Current settings: Projection=UCS, Edge=None 

Select boundary edges ... 

Select objects: (garis bantu 1) 

Select objects: (garis bantu 2) 
Select objects: (Enter) 

Select object to extend or shift-select to trim or [Project/Edge/Undo]:  

(klik TK18) 
Select object to extend or shift-select to trim or [Project/Edge/Undo]: 

(klik TK18) 
Select object to extend or shift-select to trim or [Project/Edge/Undo]: 

(Enter) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.15. Gambar kerja keenam latihan kedua 

g) Sebagai langkah selanjutnya adalah membuat garis bantu untuk membantu dalam 
pemotongan garis-garis yang tidak digunakan dengan perintah LINE, TRIM, dan 
DELETE.  

  

Command : LINE  

Specify first point: (klik TK1) 

Specify next point or (Undo): (klik TK16) 
Specify next point or (Undo): (Enter) 

 

Command : LINE 

Specify first point: (klikTK1) 



sebelum

TK16 TK17

sesudah

TK183 4

sesudah sesudah

5 6

TK19 TK20

Specify next point or (Undo): (klik TK17) 
Specify next point or (Undo): (Enter) 

 

Command: TRIM 

Current settings: Projection=UCS, Edge=None 

Select cutting edges ... 

Select objects: (garis bantu 3) 

Select objects: (garis bantu 4) 
Select objects: (Enter) 

Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klikTK18) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(Enter) 

 

Command: ERASE 

Select objects: (garis bantu 1) 

Select objects: (garis bantu 2) 

Select objects: (garis bantu 3) 

Select objects: (garis bantu 4) 
Select objects: (Enter) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.16. Gambar kerja ketujuh latihan kedua 

 

h) Sebagai langkah terakhir adalah menghilangkan garis-garis yang tidak digunakan 
menggunakan perintah TRIM.  

 

Command: TRIM 

Current settings: Projection=UCS, Edge=None 

Select cutting edges ... 

Select objects: (garis 5) 

Select objects: (garis 6) 
Select objects: (Enter) 

Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klikTK19) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(klikTK20) 
Select object to trim or shift-select to extend or [Project/Edge/Undo]: 

(Enter) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.17. Gambar kerja kedelapan latihan kedua 

 

2) Mengatur tipe garis 

Ketika membuat obyek garis pada AutoCad maka garis yang tampil adalah tipe garis lurus 
(continuous). Untuk mengubahnya menjadi tipe garis yang sesuai dengan kebutuhan ketika 
penggambaran dilakukan. Untuk mengubah setting tipe garis adalah menggunakan perintah 



LINETYPE. AutoCad telah menyediakan pustaka bermacam-macam tipe garis yang dapat 
diaplikasikan dalam penggambaran. Setelah mengubah dan mengaplikasikan setting tipe garis, 
setiap kali membuat obyek, maka tipe garis dari obyek bersangkutan akan mengacu ke tipe 
garis yang berlaku.  
Contoh: 
Dalam contoh berikut, yaitu membuat tipe garis DASHED menjadi tipe garis yang aktif. 
a) Ketik perintah LINETYPE dari prompt Command. 
b) Setelah itu tampil kotak Linetype Manager seperti pada Gambar . dapar dilihat tipe garis 

DASHED tidak ada di dalam daftar tipe garis yang tampil. Oleh karena itu, perlu 
memanggilnya dari pustaka AutoCad. 

c) Klik tombol Load, yang akan menampilkan kotak dialog Load or Reload Linetypes, seperti 
Gambar 6.19. 

d) Geser tampilan ke bawah, kemudian klik DASHED dan klik OK jika selesai. 
e) Tampilan kembali ke kotak dialog Linetype Manager, dapat dilihat tipe garis tersebut. 

Kemudian klk tombol Current untuk membuatnya menjadi pilihan tipe garis yang aktif. 
f) Klik OK apabila telah selesai untuk menutup kotak dialog Linetype Manager. 
g) Sekarang setiap kali membuat obyek baru, tipe garis dari obyek tersebut adalah DASHED. 
Catatan: 
Untuk dapat kembali mengubah setting garis yang sudah diubah adalah dengan jalan mengatur 
kembali tipe garis Continuous yang terdapat di dalam kotak dialog Linetype Manager. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.18. Kotak dialog Linetype Manager 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.19. Kotak dialog Load or Reload Linetypes 



Latihan: 
Buatlah 3 buah garis yang mempunyai tipe garis yang berbeda. Yang pertama garis yang 
menunjukkan penghantar Fasa dengan garis lurus tanpa putus. Yang kedua garis yang 
menunjukkan penghantar Netral dengan garis lurus putus-putus. Yang ketiga garis yang 
menunjukkan penghantar Ground dengan garis lurus putus-titik-putus. 

 

  

 

 

Gambar 6.20. Gambar latihan obyek garis 

 

3) Mengatur skala tipe garis 

Pembuatan suatu tipe garis memiliki memiliki ukuran yang dapat diatur. Ukuran disini disebut 
dengan skala tipe garis. Untuk mengatur skala tipe garis tersebut digunakan perintah 
LTSCALE. Skala tipe garis bersifat global, jadi akan berpengaruh terhadap seluruh obyek yang 
ada.  Apabila hanya ingin menggantitipe garis sebagian obyek saja, dapat menggunakan 
perintah change untuk tujuan tersebut. 
Catatan: 
Nilai yang dimasaukkan sebagai skala tipe garis dalam perintah LTSCALE akan sangat 
berpengaruh dengan skala gambar yang dipergunakan. Skala tipe garis akan sangat 
berpengaruh apabila skala gambar sudah diaplikasikan.. 
Untuk skala tipe garis global ini, dianjurkan nilai 15 dikalikan dengan skala, apabila nanti dalam 
penggambaran sesungguhnya telah memulai dengan menggambar yang berskala. Misalnya 
skala gambar yang digunakan adalah 1:100, maka skala tipe garisnya adalah 15*100=1500. 

 

4) Membuat arsiran 

Untuk membuat arsiaran pada daerah tertentu pada AutoCad dengan menggunakan perintah 
BHATCH. Dalam membuat arsiran menggunakan perintah BHATCH, harus ditentukan terlebih 
dahulu obyek yang ingin diberi arsiran. Dalam membuat arsiran menggunakan perintah 
BHATCH, akan dibantu oleh kotak dialog Boundary Hatch sepertiterlihat pada Gambar 4.3. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Modify BHATCH Untuk membuat arsiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.21. Kotak dialog Boundary Hatch 

 

 
 
 



Contoh: 
Untuk mengarsir obyek syarat utama yang harus dipenuhi adalah obyek atau pertemuan dua 
obyek harus tertutup. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 46.22. Contoh penggunaan Hatch 

a) Buatlah sebuath obyek empat persegi dengan ukuran 3x2 menggunakan oerintah 
RECTANG. 

b) Ketik perintah BHATCH langsung dari prompt Command. 
c) Dari kotak dialog Boundary Hatch yang tampil, ubah Pattern (pola) arsiran pada kotak 

combo Pattern menjadi HONEY. 
d) Ubang nilai Scale menjadi 0.1 atau nilai lain untuk ukuran yang berbeda. 
e) Klik tombol Select Objects. Setelah itu tampil prompt Select objects, klik secara langsung 

obyek empat persegi pada prompt tersebut. Seteleh itu tekan Enter untuk kembali lagi ke 
kota dialog Boundary Hatch. 

f) Klik OK untuk selesai. 
 

Latihan 
Buatlah simbol dioda seperti pada gambar di bawah ini. 
Dalam latihan kali ini membuat simbol dioda. Dalam pembuatan simbol ini menggunakan 
perintah LINE, OFFSET dan HATCH untuk membuat arsiran pada simbol. 
 
 
 
 

    Gambar 6.23. Gambar simbol dioda 
a) Sebagai yang pertama adalah membuat garis menggunakan perintah LINE. Panjang garis 

vertikal adalah 2. OFFSET garis vertikal ke arah kanan dengan panjang 1. Membuat garis 
menyilang sehingga terbentuk bentuk segitiga. 

 
Command: LINE  

Specify first point: (klikTK3) 

Specify next point or [Undo]: @2<90 

Specify next point or [Undo]: (Enter) 

 

Command: OFFSET 

Specify offset distance or [Through] <1.0000>: 1 

Select object to offset or <exit>: (klik garis vertikal) 

Specify point on side to offset: (klikTK1) 

Select object to offset or <exit>: (Enter) 

 

Command: LINE 

Specify first point: (klikTK2) 

Specify next point or [Undo]: (klikTK1) 

Specify next point or [Undo]: (klikTK3) 

Specify next point or [Close/Undo]: (Enter) 

 



TK1

TK2

TK3

 
 
 
 
 

Gambar 6.24. Gambar kerja pertama latihan pertama 
b) Sebagai yang kedua membuat garis horisontal ke kanan dan ke kiri sejauh 1. 
 
Command: LINE 

Specify first point: (klikTK1) 

Specify next point or [Undo]: @1<0 

Specify next point or [Undo]: (Enter) 

 
Command: LINE 

Specify first point: (klikTK4) 

Specify next point or [Undo]: @1<180 

Specify next point or [Undo]: (Enter) 

 
 
 
 
 

Gambar 6.25. Gambar kerja kedua latihan pertama 
c) Sebagai yang ketiga adalah membuat arsiran pada obyek segitiga dengan arsiran jenis 

Solid menggunakan perintah HATCH. Dengan menggunakan Pick Point pada TK5 maka 
arsiran mengisi obyek segitiga. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 6.26. Gambar kerja ketiga latihan pertama 
 

5) Skala gambar 

Proses skala dalam menggambar merupakan proses yang cukup penting dalam hal penyajian 
hasil dari garmbar. Agar gambar dapat dibaca dengan baik oleh pembaca, maka gambar 
seharusnya dilengkapi dengan skala. Penskalaan gambar dibuat dengan maksud 
menghasilkan gambar dimana obyek yang ingin digambar dapat muat pada batas ukuran 
kertas yang dipergunakan. 
Untuk mempermudah dalam proses Skala, gunakan lembar Layout untuk dapat melihat secara 
langsung hasil yang akan tercetak pada kertas yang sebenarnya. Setelah berada dalam lembar 
Layout perhatikan tombol Status Bar yang aktif yang terdapat di bawah layar. Bila status 
menunjukkan Paper, maka di lembar Layout adalah hasil nyata kertas yang akan di cetak 
berikut dengan ukurannya. Apabila Status Bar menunjukkan Model, maka di lembar Layout 
adalah gambar sesuai dengan gambar aslinya. 
 
 

Gambar 6.27. Status Bar 

Untuk memulai proses pen-skala-an ikutilah petunjuk berikut ini: 
a) Menentukan jenis printer yang digunakan. 

Membuka kotak dialog Page Setup melalui Menu File | Page Setup. Pertama-tama kita 
harus mengeset plotter atau printer yang akan kita gunakan, dengan memilih Tab Plot 



Device pada kotak dialog Plot.  Pilih plotter atau printer yang akan kita gunakan dengan 
membuka kolom Name, misalnya memakai Printer Canon BJC-1000SP sebagai plotter. 
Sesudah memilih printer yang digunakan, kembali ke kotak dialog Plot Setting. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.28. Kotak dialog Page Setup untuk menset printer 

b) Menentukan ukuran kertas yang digunakan. 
Pada kotak dialog Plot Setting, pilih ukuran kertas yang akan kita gunakan untuk mencetak 
gambar, misalnya ukuran kertas A4 (210mm x 270mm). Apabila sudah selesai, klik tombol 
OK. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Gambar 6.29. Kotak dialog Page Setup untuk menset ukuran kertas  

 
c) Menentukan skala yang akan digunakan. 

Di dalam AutoCad untuk proses penggambaran tidak memiliki penskalaan gambar. 
AutoCad memiliki luasan yang tidak terbatas. Penskalaan dilakukan agar gambar dapat 
muat di dalam kertas gambar yang akan dicetak. Untuk penetuan skala sebaiknya 



menggunakan ukuran yang genap, agar mudah untuk dibaca. Misalnya 1:10, 1: 100, dsb. 
Misalnya memiliki sebuah denah bangunan sebagai berikut : 

• panjang 20m 
• lebar 10m 
• skala 1:100.  

Dari data ini, gambar yang dibuat pada kertas gambar yang dibuat memiliki ukuran yaitu: 
• panjang 20/100 = 0.2m (200mm) 
• lebar 10/100 = 0.1m (100mm) 

Untuk penulisan skala di dalam AutoCad dimulai pada lembar layout dengan mengubah 
Status Bar Paper menjadi Model. Perintah yang digunakan adalah ZOOM. Stelah itu kita 
memilih Scale dan dilanjutkan dengan mengisi besar skala. 
Apabila menggunakan skala 1:100 maka nilai xp yang dimasukkan sebesar 10. besarnya 
nilai xp didapat dari 1000 dibagai dengan nilai skala yang digunakan. Dalam hal ini nilai 
skala yang digunakan adalah 1:100. 

100

1000
  xp =  

Command:  ZOOM 

Specify corner of window, enter a scale factor (nX or nXP), or 

[All/Center/Dynamic/Extents/Previous/Scale/Window] <real time>: S 

Enter a scale factor (nX or nXP): 10xp 

 

Untuk menggeser gambar yang tidak tepat, dapat menggunakan perintah PAN.  

Command:  PAN 

Press ESC or ENTER to exit, or right-click to display shortcut menu. 

(Enter) 

 

Apabila langkah-langkah diatas telah selesai dilakukan maka pada tahap selanjutnya adalah 
proses mencetak. 

 
6) Mencetak gambar  

Mencetak gambar merupakan proses yang penting karena setiap gambar yang dibuat di dalam 
AutoCad pada akhirnya harus dicetak pada kertas gambar agar dapat digunakan sebagai 
sumber kerja. Pada dasarnya prisnsip mencetak di dalam AutoCad adalah sama, dalam arti 
tergantung dengan jenis media dan alat pencetak yang digunakan. Di dalam AutoCad untuk 
mencetak dikenal dengan sebutan PLOT. Untuk mencetak gambar di sebuah kertas adalah 
dengan menggunakan perintah PLOT. Perintah ini dapat dituliskan pada prompt Command, klik 
icon Plot, atau dengan menggunakan menu File | Plot. 
Untuk mempermudah dalam proses Plot, gunakan lembar Layout untuk dapat melihat secara 
langsung hasil yang akan tercetak pada kertas. Setelah proses penskalaan selesai maka 
gambar siap di Plot. 
Menggunakan Tombol Toolbar: 

Toolbar Group Perintah Keterangan 

 
 

Standard 
Toolbar 

PLOT Untuk mencetak gambar 

 
Setelah memasukkan perintah PLOT maka akan muncul kotak dialog Plot. Untuk memeriksa 
posisi gambar yang akan dicetak, klik tombol Full Preview. Jika posisi gambar pada kertas 
sudah tidak bermasalah maka dapat dilanjutkan dengan mencetak. Tekan tombol Escape untuk 
kembali ke kotak dialog Plot. Klik tombol OK untuk proses percetakan. 

 
 
 



c. Evaluasi 6 

Dalam modul ini diberikan soal yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran dalam menggunakan 
perintah-perintah dalam AutoCad. 
1) Buatlah gambar rangkaian bagan satu garis rangkaian saklar kelompok seperti gambar 

dibawah ini dengan spesifikasi gambar sebagai berikut: lingkaran saklar berdiameter 1, garis 
jumlah penghantar sepanjang 1 dengan sudut 30˚, garis simbol lampu sepanjang 1. Untuk 
ukuran obyek-obyek yang lain disesuaikan dengan ukuran obyek yang telah ada. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.30. Gambar evaluasi 

 
2) Buatlah gambar rangkaian pengawatan pemasangan instalasi saklar seri yang melayani 2 

lampu. Selain itu terdapat stop kontak yang dilengkapi dengan terminal ground. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.31. Gambar evaluasi 
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